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ABSTRAK

Ferilita Adelia Kuraini, 2024: Media Pembelajaran dan Pengembangan Potensi
Diri Siswa Tunagrahita di SLB ABC Balung

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Kesulitan Belajar, Siswa Tunagrahita, SLB

Pendidikan merupakan hak setiap warga negara, termasuk anak
berkebutuhan khusus (ABK), sebagaimana dijamin oleh Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 2 yang menjelaskan
bahwa “Warga Negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental,
intelektual, dan sosial berhak memperoleh Pendidikan Khusus”. Hal ini
menekankan betapa pentingnya layanan pendidikan khusus yang sesuai dengan
kebutuhan mereka. Salah satu upaya untuk memenuhi hak tersebut adalah dengan
memberikan pendidikan yang relevan melalui pemanfaatan media pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik siwa. Namungpdi Sekolah Luar Biasa (SLB) ABC
Balung, media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa khususnya
tunagrahita masih belum sepenuhnya diterapkangs sehingga dapat menghambat
siswa dalam mengembangkan kemampuannya secara optimal dalam proses
pembelajaran.

Fokus penelitian adalah™l), Apa kesulitangb€lajar yang dialami siswa
tunagrahita dengan media pembelajaran yang sclama ini diguakan di SLB ABC
Balung? 2) Apa faktor yang menyebabkan sisWa tunagrahita belum mampu
mengembangkan kemampuannya dengan media pembelajaran yang digunakan
selama ini di SLB ABC Balung? 3) Bagaimana formulasi media pembelajaran
yang mampu memban Wﬂ%&ﬁﬁgmmkemampuannya di
SLB ABC Balung? KJAI HAJl ACHMAD SIDDIQ

Penelitian ini menggunak katan _kualitatif jenis deskriptif.
Penentuan subjek penelitian de aﬁn‘gﬁ; aEanRteknik purposive sampling.
Teknik pengumpulan data dengan mengunakan wawancara semi terstruktur,
observasi partisipan dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa tunagrahita di SLB ABC
Balung mengalami kesulitan dalam memahami instruksi, merespons pertanyaan,
mengingat informasi, dan berinteraksi sosial. Faktor penyebab kesulitan belajar
meliputi keterbatasan kognitif, kemampuan bahasa yang rendah, dan keterampilan
sosial yang terbatas. Disamping itu, penggunaan media pembelajaran yang kurang
variatif dengan terbatasnya sarana prasarana juga menyebabkan proses
pembelajaran kurang optimal dalam mendukung kebutuhan belajar siswa. Oleh
karena itu, peneliti mencoba mengusulkan media pembelajaran berupa pohon
huruf dan flashcard bergambar. Berdasarkan observasi dan pendapat dari guru,
penggunaan media ini mampu meningkatkan keterlibatan siswa serta membantu
mereka memahami materi secara lebih baik.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan hak setiap individu. Pendidikan adalah salah satu
hal terpenting bagi manusia dalam membentuk kehidupannya di dunia dan
akhirat. Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam kemajuan
suatu bangsa. Oleh karena itu, pendidikan perlu lebih ditingkatkan baik kualitas
maupun kuantitasnya dan harus didistribusikan secara merata kepada semua
lapisan masyarakat, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus.?

Di Indonesia, hak ini dijamin dalam Pasal 31 (1) Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesta Tahun 1945 yangsmenyatakan bahwa “Setiap

warga Negara berhak mendapatkan Pendidikan™: Prinsip ini juga sesuai dengan

ketentuan dalam Unﬁﬁﬁ}ﬁlﬁgllgrggnfgi 3\?\/‘ Tﬁhll:,}ré EZ“%(? tentang Sistem
Pendidikan NasiKIMsHA’{nMHMADaSgH)‘MQNegara yang

memiliki kelainan fisik, emq[sicEal,M‘legal,EinBlektual, dan sosial berhak
memperoleh Pendidikan Khusus”. Jadi, dalam hal ini pemerintah memiliki
kewajiban untuk memberikan layanan pendidikan kepada semua orang tanpa
terkecuali, termasuk warga negara yang memiliki perbedaan kemampuan
(difabel).

Konsep pendidikan inklusif ini juga ditekankan dalam Al-Qur’an

di Surah Abasa ayat 1-10, yang mengajarkan bahwa pendidikan seharusnya

- ?Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta 2010)1 2. o N
(hglllb.elplé}i]é}fdn-dﬂ Ké‘fﬁt]ei}ig',"dliléﬁgédﬁaaﬂ‘T&:‘i{’ﬁiﬂ'@)‘gf“se‘bé%al M‘é]dlfa}lp%\’&zbseztﬁjléraﬂllﬁ'é]dlﬁlkﬂgkls.ac.|d digilib.uinkhas.ac.id
Berkebutuhan Khusus” diakses pada Jurnal Pendidikan 32. No.1 (2023):121-128.



diberikan kepada setiap anak tanpa memandang perbedaan. Allah SWT

berfirman:

ki 385 s Jl 4e Bl MOSE I ale ks

Artinya: “()) Dia (Muhammad) betmuka masam dan berpaling, (2) karena
telah datang seorang buta kepadanya, (3) tahukah kamu barangkali ia ingin
membersihkan dirinya (dari dosa), (4) atau dia (ingin) mendapatkan
pengajaran, lalu pengajaran itu memberi manfaat kepadanya? (5) adapun
orang yang merasa dirinya serba cukup, (6) -maka kamu melayaninya. (7)
Padahal tidak ada (cclaan) atasmu kalausdia tidak membersihkan diri
(beriman). (8) Dan adapun orang yang datang kepadamu dengan bersegera
(untuk mendapatkan pengajaran), (9) sedang ia takut kepada (Allah). (10)

Maka kamu me“gfabfﬁ‘ﬁlﬂ‘/‘ﬁégﬁrﬁ? TﬁﬁAﬂ'&EGERI
Para mufamﬁlrnl_ﬁisﬂ Iﬁclpltm BT) esmm berdasarkan

ayat di atas, pendidikan sehamj;njﬁ dibkrikhn kephta setiap individu, termasuk
anak berkebutuhan khusus. Islam memberikan perhatian yang serius terhadap
anak berkebutuhan khusus, memastikan mereka memperoleh hak pendidikan
yang setara dengan anak-anak lainnya, agar mereka dapat mengembangkan
potensi mereka secara maksimal.’

Dalam konteks ini, menurut J. David Smith, anak berkebutuhan khusus

adalah anak yang secara signifikan mengalami kelainan, masalah, dan atau

* Sihabussalam, “Tafsir Surah Abasa Ayat 1-10: Kesamaan dalam Islam Menurut Wahbah Al-
Zuhaili”, Mei 02, 2021, https://tafsiralquran.id/tafsir-surah-abasa-ayat-1-10-kesamaan-dalam-
islam-menurut-wahbah-al-zuhaili/

i Sigi Al it “Pendiikar TR DA SurdEAY: i Ayt 10503 DN it Kpagis 1> vinkhas cid

Ayat 1-10: Perspektif Mufassir Klasik dan Kontemporer” (Desember 2019):125-140.



penyimpangan baik fisik, sensomotoris, mental-intelektual, sosial, emosi,
perilaku, atau gabungan dalam proses pertumbuhan atau perkembangannya
dibandingkan dengan anak-anak lain seusiatnya.6 Pendidikan yang diperlukan
kepada mereka perlu disesuaikan dengan kebutuhan khusus mereka, dan salah
satu upaya untuk itu adalah melalui pendidikan inklusif yang memberikan
kesempatan kepada setiap anak, termasuk anak berkebutuhan khusus untuk
belajar di lingkungan yang mendukung.

Sejalan dengan hal ini, secara teori media pembelajaran adalah salah satu
unsur penting dalam pendidikan inklusif. Sehingga, media pembelajaran yang
tepat akan memfasilitasi siswa berkebutuhan khusus dalam memahami materi
pembelajaran secara lebih efektif.” Menurut - Arief’’S. Sadiman, dkk., media
pembelajaran adalah $égala  Seéswatu yang dapat dimanfaatkan untuk

menyampaikan pesa{r_ll N %ﬁi I'fgrll lﬁrél Iskf.lﬁﬂ?l [\ﬁ)ﬁn %nfﬁ, dengan tujuan

merangsang pikirahj klaﬂAﬁnA@a}n{Mﬂ@ @m@@a mendukung

terjadinya proses pembelajararl.glgeMg@n El sRi lain, media pembelajaran
bagi anak berkebutuhan adalah media yang diadaptasikan sesuai dengan
karakteristik masing-masing siswa, sehingga dapat memenuhi kebutuhan
pendidikan secara optimal.9 Selanjtnya, Nana Sudjana menegaskan bahwa
media atau alat bantu belajar seharusnya dapat membantu memperjelas bahan

pelajaran yang diberikan pada siswa sehingga dapat dikatakan media

® Irdamurni, Memahami Anak Berkebutuhan Khusus, (Jawa Barat: Goresan Pena, 2018), 10.
" Amka, Media Pembelajaran Inklusi, (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2018), 16.
® Hamzah Pagarra, et.al., Media Pembelajaran, (Kampus UNM Gunungsari: Badan Penerbit
. UNM, 2022),5. B o S o .
D S pdAn Rochjddi) Modil Giif Pembélajay SLB Tunaghiitita KEIOmpok Kompélensi'C; (Bandung! 1" inkhasacd
PPPPTK TK DAN PLB, 2016), 32.



pembelaaran menjadi upaya untuk menangani kesulitan dalam belajar yang
dialami siswa.°

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ariga Bahrodin, dkk. juga
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan
klasifikasi anak berkebutuhan khusus akan memberikan dampak positif
terhadap pembelajaran setiap siswa, karena telah sesuai dengan kebutuhan
masing-masing siswa. Media yang tepat terbukti mampu meningkatkan
konsentrasi, daya ingat serta pemahaman siswa teradap materi pembelajaran.™*

Meskipun kebijakan Pendidikan inklusif telah diatur dengan jelas terkait
hak anak berkebutuhan khusus dalam mendapatkan pendidikan yang sesuai,
dan teori juga mendukung hal,ini dengan ‘meneékankan pentingnya media
pembelajaran sebagai alat bantu untuk memfasilitasi pémahaman materi secara

efektif, namun realitellﬁ ﬁll \?Eaﬁéalgr hngntlélfgkﬁl Nb%&vaE ﬁlledia pembelajaran

yang digunakan [l MIPMHWE Smmminkan hal
tersebut. J EMBER

Berdasarkan observasi awal di Sekolah Luar Biasa (SLB) ABC Balung
yang berlokasi di Jalan Halmahera No. 42 Balung, tampak bahwa mayoritas
guru masih menggunakan meted pembelajaran seperti ceramah atau papan

tulis. Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang lebih interaktif, seperti

19 pytri Salsabila dan Anugrah Sulistyowati, “Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar

Anak Tunagahita Ringan Di Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa Negeri Jember”, Indonesian

Journal of Disability Research, (3026-6386), Vol.2, No.1, Juni 2024.

https://disabilitas.uinkhas.ac.id/index.php/IJDR/article/download/26/18/87
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Journal of Disability Research, (3026-6386), Vol.2, No.1, Juni 2024.
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gambar visual atau alat peraga konkret tampak masih terbatas. Kondisi ini
mengindikasikan perlunya memanfaatkan media pembelajaran yang lebih
interaktif dan sesuai dengan karakteristik siswa tunagrahita di Sekolah Luar
Biasa (SLB) ABC Balung.

Dengan jumlah 59 siswa berkebutuhan khusus tunagrahita dengan
tingkat kategori ringan hingga sedang, penggunaan media pembelajaran yang
dirancang khusus dapat menjadi solusi untuk membantu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Media pembelajaran yang
lebih variatif, seperti alat peraga konkret atau visualisasi yang lebih menarik,
dapat memberikan stimulasi yang lebih efektif bagi siswa. Oleh karena itu,
pemanfaatan media pembelajatan, yang sesuai tidak hanya menjadi kebutuhan
tetapi juga menjadi langkah Stratégis untuk-meéndukung keberhasilan proses

belaj di Sekolah L Bi SLB) ABC Bal .
pembelajaran di Sekojgh fot B A Y P RV RIFEERI

Keterbatashfi| API‘M@IA@HMADI@{W Qrkarakteristik

anak berkebutuhan khusus diJSJﬁolM I_Bhr gla& (SLB) ABC Balung juga
diperburuk oleh beberapa faktor, seperti kurangnya pelatihan yang fokus
terhadap penggunaan media pembelajaran adaptif, keterbatasan anggaran dan
kurangnya sarana prasarana yang mendukung. Selain itu, guru kelas juga
mengungkapkan bahwa daya ingat siswa tunagrahita yang lemah dan kesulitan
memahami materi memerlukan stimulus pembelajaran yang menarik dan

bervariasi untuk memudahkan mereka dalam pembelaj aran.'?
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Dalam hal ini, masih sedikit penelitian yang secara khusus mengusulkan
media pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik siswa di Sekolah
Luar Biasa (SLB) khususnya bagi siswa tunagrahita. Sebagian besar studi lebih
banyak berfokus pada teori umum media pembelajaran, tanpa mengaitkan
dengan kebutuhan spesifik siswa. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya
mengisi celah tersebut dengan mengusulkan media pembelajaran yang
dirancang sesuai dengan karakteristik siswa berkebutuhan khusus di Sekolah
Luar Biasa (SLB) ABC Balung, yaitu dengan mengusulkan media pohon huruf
dan flashcard (kartu bergambar). Media ini dirancang untuk mendukung
kemampuan siswa tunagrahita dalam mengenali huruf secara visual dan
interaktif yang diharapkan dapatmengatasi hambatan belajar mereka.

Dengan demikian) penélitian ini tidak hanya memberikan kontribusi

pada pengembangan [_ﬂ\]mﬁ/ Eﬁgi‘;ﬁt&u nI Sdf}irl{l/l tﬁ%&ﬁ ndidikan inklusif,
tetapi juga menilferikdn Isl)AglkAl@qt-ImbS{@D}Qtuhan media

pembelajaran yang sesuai JenganMar&teEstﬁ siswa tunagrahita, guna
meningkatkan kualitas pembelajaran mereka,™ terutama di tengah keterbatasan
sarana dan prasarana yang ada. Serta guna meningkatkan kualitas pembelajaran
siswa tunagrahita di SLB ABC Balung.

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini dilaksanakan di Sekolah
Luar Biasa (SLB) ABC Balung, dengan alasan sekolah tersebut masih
menghadapi tantangan yang signifikan, terutama dalam hal penyediaan media

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa, dimana
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berdasarkan observasi awal, sekolah ini masih menggunakan media papan tulis
dan metode ceramah, fasilitas dan ketersediaan sumber belajar yang terbatas.
Dengan adanya kesenjangan antara kebijakan pendidikan dan teori yang
mendukung inklusivitas dengan praktik di lapangan ini menunjukkan bahwa
media pembelajaran yang digunakan belum sesuai dengan karakterstik siswa
tunagrahita untuk mengatasi kesulitan belajar yang dialami. Sehingga kondisi
ini, menimbulkan kebutuhan untuk merancang media pembelajaran yang
adaptif dan interaktif, yang tidak hanya sesuai dengan karakteristik siswa
tunagrahita, tetapi juga mampu memaksimalkan potensi mereka dalam proses
pembelajaran.

Penelitian ini bertujuanmuntuk mengidentifikast kesulitan belajar yang

dialami siswa tunagrahita dalam penggunaan media peémbelajaran yang ada,

menganalisis faktor }fﬁlﬁf\bfg I.£I§f1,%AmSerf1§ir}§le{ﬂ.ﬂll\i]Elj(e(‘ie‘Er:Ell‘[asan siswa dalam
mengembangkanKI@[nW k@HMA{}))@SH)EIQersebut, serta

mengusulkan desain media meEelaM’arBani s%wa tunagrahita yang lebih
disesuaikan terhadap permasalahan dan karakteristik siswa di Sekolah Luar
Biasa (SLB) ABC Balung tersebut. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
mengkaji lebih lanjut melalui penelitian yang berjudul “Media Pembelajaran

dan Pengembangan Potensi Diri Siswa Tunagrahita di SLB ABC Balung”
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B. Fokus Penelitian
Sesuai dengan konteks penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka
masalah-masalah dalam penelitian ini difokuskan sebagai berikut:
1. Apa kesulitan belajar siswa tunagrahita dengan media pembelajaran
di SLB ABC Balung?
2. Apa faktor penyebab siswa tunagrahita belum optimal berkembang dengan
media pembelajaran di SLB ABC Balung?
3. Bagaimana formulasi media pembelajaran yang sesuai untuk membantu
siswa tunagrahita di SLB ABC Balung?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian menjadisgambaran yang mengarah pada hal yang ingin
di tuju dalam penelitian.14 Mengacu pada’ fokus penelitian diatas, maka

penelitian ini dilakukgy depgap tuian (o 2y 1 NEGERI

1. MengidentiﬁMfsM]PeAj@MDrSI@D{Qa tunagrahita

dalam menggunakan medila @anajﬁarEyeBg selama ini diterapkan di
SLB ABC Balung,

2. Menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan siswa tunagrahita belum
mampu mengoptimalkan kemampuannya melalui media pembelajaran yang
ada di SLB ABC Balung.

3. Merumuskan desain media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik

siswa berkebutuhan khusus (ABK), khususnya tunagrahita, untuk
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membantu mereka mengembangkan kemampuan secara lebih efektif di
SLB ABC Balung.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Manfaat penelitian harus bersifat
realistis yang mana berupa manfaat teoritis dan manfaat praktis.” Adapun
manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian ilmiah,
khususnya dalam kajian pendidikan inklusif dan penggunaan media
pembelajaran adaptif untuk,siswa tunagrahita:’serta menambah wawasan
mengenai penerapan media pembelajaran yang efektif dalam konteks

didikan anak Sobap ks
pendidikan ana \?Eﬁ:{ Ia,i,lASu L AM NEGERI

2. Manfaat Pﬁlsﬂﬂ HAJI ACHMAD SIDDIQ

Adapun dalam }JenaitiM ﬁi, EnaRfaatnya diharapkan dapat
dirasakan oleh berbagai pihak sebagai berikut:
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
mendalam tentang pentingnya media pembelajaran yang adaptif
untuk siswa tunagrahita. Selain itu, penelitian ini dapat memperkaya

pengalaman langsung peneliti dalam mengidentifikasi dan
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merumuskan solusi terhadap permasalahan nyata dalam dunia
pendidikan khusus.
b. Bagi Instansi Pendidikan
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan bagi
Sekolah Luar Biasa (SLB) ABC Balung, terutama dalam
meningkatkan pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa tunagrahita. Dengan adanya media pembelajaran
yang dihasilkan diharapkan dapat digunakan sebagai alat bantu
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran siswa tunagrahita di
sekolah tersebut.
c. Bagi Guru di Sekolahnkuar Biasa (SLB)ABC Balung
Penelitian "ini" diharapkan dapat mémberikan panduan praktis

bagi guru %ﬁrlnvlélﬁgff%néal[ksaﬂ Kﬁﬁ na(lilﬁ Ir{riedia pembelajaran

yang IW@WISMHmasmEMa tunagrahita.

Dengan media yanl (E-raMng’ klElSLBg guru dapat lebih mudah
mengatasi kendala pembelajaran dan meningkatkan pemahaman
siswa dalam belajar.
d. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan
literatur bagi penulisan skripsi selanjutnnya dan bisa dikembangkan

menjadi lebih sempurna.
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E. Definisi Istilah
Definisi istilah memuat makna istilah-istilah penting yang menjadi fokus
perhatian peneliti dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi kesalah
pahaman mengenai pengertian istilah-istilah sesuai dengan maksud peneliti.16
Oleh karena itu, perlu diperjelas istilah-istilah berikut ini:
1. Media Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)

Media pembelajaran adalah sarana yang digunakan untuk
menyampaikan materi pelajaran ‘kepada siswa agar proses belajar
mengajar lebih efektif dan menarik. Untuk siswa berkebutuhan khusus,
terutama tunagrahita, media pembelajaran perlu disesuaikan dengan
karakteristik mereka, séperti menggunakansvisual yang jelas, instruksi
yang sederhana, dan €lémen interaktif yang meémudahkan siswa dalam

hami  pelaj
memahami matﬁlﬁ)[e\? af{aélITAS ISLAM NEGERI

2. Potensi DIFJA] HAJI ACHMAD SIDDIQ

Potensi diri adalah]keEqalMuaB, bﬁ(aBatau kekuatan yang dimiliki
seseorang yang masih tersembuyi atau belum sepenuhnya tereksplorasi
dan digunakan. Potensi ini bisa mencakup segala aspek, seperti
kemampuan intelektual, emosional, fisik atau sosial, yang dapat
dikembangkan untuk mencapai tujuan atau keberhasilan seseorang.
Potensi diri dalam hal pendidikan sering merujuk pada kemampuan

bawaan siswa yang dapat diasah dan diarahkan melalui pembelajaran

digilib.uinkhas.ac.id __ digilib.uinkhas.ac.id _digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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untuk mencapai perkembangan optimal sesuai dengan kebutuhan dan
bakat masing-masing yang dimilik siswa.
3. Siswa Tunagrahita
Siswa Tunagrahita adalah individu yang memiliki keterbatasan
dalam kemampuan intelektual dan kognitif yang berada di bawah rata-
rata, yang dapat mempengaruhi kemampuan mereka dalam memahami
materi pembelajaran di sekolah.
4. Sekolah Luar Biasa (SLB) ABC Balung
Sekolah Luar Biasa (SLB) ABC Balung adalah lembaga
pendidikan swasta yang menyediakan pendidikan bagi anak-anak dengan
kebutuhan khusus. Adanya,sekolah ini dapatimembantu anak-anak untuk
mengembangkan Keétérampilan, dasar dan Kémampuan yang diperlukan
agar siswa dzll-}hz{t] [ \r/nE(?i_.l{%lﬁjtllA Sloirsllﬂl&}\n/ll ﬁﬁl&lﬁl}lﬁm sesuai dengan
kemampuaKM{klﬂ}IkA@HM@ ﬁ{/ﬂﬁl@tuhan khusus

kategori tunagrahita dan' tLEar%uBSeEol:R ini menggunakan program
belajar kurikulum 13.
F. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan yang sistematis, penting untuk memberikan
gambaran singkat tentang isi dan kerangka skripsi, yang dapat memberikan
pemahaman kepada penulis dan pembaca karya tulis ini. Untuk mempermudah
skripsi, sebaiknya dibuat sistematika yang sesuai dengan urutan skripsi.
Pembahasan sistematis ini meliputi uraian skripsi awal, mulai bab pendahuluan

hingga kesimpulan. Pembahasan sistem yang dimaksud adalah sebagai berikut:

an
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Bab satu pendahuluan, bagian ini berisi tentang konteks penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan
sistematika pembahasan. Ini merupakan penjelasan yang mendasari penelitian
ini, yang menjadi alasan dan pendorong dilakukannya penelitian tersebut.

Bab dua kajian kepustakaan, bagian ini mencakup penelitian terdahulu
dan kajian teori. Penelitian terdahulu merujuk pada penelitian-penelitian yang
relevan dan sejalan dengan penelitian yang sedang dilakukan, dengan tujuan
untuk memperoleh perbandingan dalam penyusunan penelitian ini. Sementara
itu, kajian teori berisi serangkaian konsep dan perspektif yang menjadi dasar
teori dari penelitian ini.

Bab tiga adalah metodeypenelitian, padarbagian ini berisi tentang
pendekatan dan jenis pénelitian, lokasi penelitian, Subjek penelitian, teknik

pengumpulan data, kf?lli]sla\l}all_flR(%li[gr As I"[f. S‘[ﬁlﬁmnﬁaél ﬁr}l{ i)enelitian. Bab ini

menjelaskan mmly}@}igﬁ@HMﬁE SI)E@}QIitian untuk

memperoleh data yang Valicl, EehMgeB dzEatRmemberikan jawaban atas
rumusan masalah.

Bab empat adalah penyajian data dan analisis, bagian ini memuat
deskripsi mengenai objek penelitian, penyajian data dan analisis, serta
pembahasan hasil temuan dari penelitian ini.

Bab lima yaitu pentup, Bagian ini merupakan bab penutup dari penelitian
ini yang membahas kesimpulan serta saran-saran yang dihasilkan dari proses

penelitian.
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Bagian akhir dari penulisan penelitian ini mencakup daftar pustaka,
lampiran-lampiran yang meliputi matriks penelitian, pedoman wawancara,
surat izin penelitian, pernyataan keaslian tulisan, dokumentasi, serta biodata

penulis.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Bagian ini memuat ringkasan beberapa penelitian sebelumnya yang
relevan dengan media pembelajaran dan kesulitan belajar pada anak
tunagrahita. Langkah ini dilakukan untuk membantu peneliti dan menegaskan
orisinalitas penelitian yang akan dilakukan. Beberapa penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan penelitian ini antara lain:

1. Penelitian terdahulu dalam Jurnal Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan oleh
Hamza Fathurrohman Arroja, Mad Ali, Nalahuddin Saleh (2024) dengan
penelitian yang berjudul“Penggunaan MediaVisual pada Pembelajaran
Huruf-Huruf Hijaiah™ bagi Anak Tunagrahita Ringan”. Penelitian ini

dilakukan di Selﬁﬁli\})ﬁffé IITuxirS %ngﬁbu aténE Eelmdung Barat Unit

Layanan DifgBilitds HA%IA@{MADpS\FB@i@aHmﬁf jenis

deskriptif. Subjek dari penl:liEanMi aBaleE gBru kelas lima yang mengajar
siswa dan siswa tunagrahita ringan kelas lima. Penelitian ini menghasilkan
dampak baik terhadap penggunaan media visual dalam pembelajaran huruf
hijaiah siswa tunagrahita. Hal ini dapat terjadi karena media visual dapat
merangsang minat peserta didik dalam belajar serta mendorong mereka
untuk dapat fokus terhadap materi. Adapun kendala yang dialami guru

dalam menerapkan media ini adalah konsentrasi dari siswa tunagrahita
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yang mudah hilang, emosional yang tinggi dan kelas yang belum
memadai."’

2. Penelitian terdahulu dalam Jurnal Bada’a: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar
oleh Ariga Bahrodin, Halida Rianti Elsaputri, dan Talitha Rahma Ul arifah
(2022) dengan penelitian yang berjudul “Penggunaan Media Pembelajaran
Sesuai Klasifikasi Siswa Berkebutuhan Khusus (Studi Kasus di SD
Inklusi Pelangiku Jombang)”. Pendekatan penelitian ini menggunakan
kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek dari penelitian ini adalah ketua
yayasan, kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru kelas SD inklusi
pelangiku. Penelitian ini menghasilkan penggunaan media pembelajaran
yang sesuai dengan klasifikasi ABK memberikan dampak positif terhadap
pembelajaran  setiap Siswa. »Media «yang teépat terbukti mampu
meningkatkan k(f-rllﬁfl\t;aEin:{Sdla;f(?A énfgthgrl\t/all [R]eéné%ﬁfm siswa terhadap
materi pelajmm}wpaﬁ@ﬁmmi@unakan telah

sesuai dengan kebutuheJn Eangl%‘laE-ngR siswa dan pembelajaran
difokuskan pada kelebihan anak. Sehingga variasi media pembelajaran
yang digunakan telah disesuaikan dengan karakter siswa dan program
pembelajaran individu serta media masing-masing anak diletakkan dalam

keranjang-keranjang dengan diberi label nama siswa.'®

" Hamza Fathurrohman, et.al, “Penggunaan Media Visual pada Pembelajaran Huruf-Huruf Hijaiah
bagi Anak Tunagraita Ringan” Jurnal Illmu Pendidikan, (3990-3999), Vol.6, No.4, Agustus 2024.
https://edukatif.org/edukatif/article/view/7467/pdf
'8 Ariga Bahrodin, Halida Rianti Elsaputri, Talitha Rahma Ul’arifah, “PenggunaanMedia
~ Pembelajaran Sesuai KlasifikasiSiswa Berkebutuhan Khusus: Studi Kasus di SD Inklusi Pelangiku .
Belb- gonibang ™, 27 14277117 Bidd™a Jurnal Tiah Péndidikan Dasar, NO.T (Jufii 2022 1377149, dietlibuinkhasacid
https://jurnal.iaihnwpancor.ac.id/index.php/badaa/article/view/587/442
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3. Penelitian terdahulu dalam /ndonesian Journal of Disability Research oleh
Putri Salsabila dan Anugrah Sulistiyowati (2024) dengan penelitian yang
berjudul “Upaya Guru Dalam Mengatasi  Kesulitan Belajar Anak
Tunagahita Ringan Di Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa Negeri
Jember”. Pendekatan penelitian ini menggunakan kualitatif jenis
deskriptif. Subjek dari penelitian ini guru tunagrahita ringan, siswa
tunagrahita ringan tingkat Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa, kepala
sekolah dan wali murid siswa tunagrahita ringan. Penelitian ini
menghasilkan kesulitan belajar siswa tunagrahita ringan terletak di dalam
aspek perkembangan, termasuk kemampuan kognitif, bahasa, komunikasi,
dan penyesuaian perilakumsosial, Selain itu;”mereka juga mengalami
kesulitan dalam bidang akademik, sepeétti meémbaca, menulis, dan

matematika.®

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
4. Penelitian MLIIUH@}P mHMA@nSaIIDIBi Pendidikan

Matematika, Universitas JMElaMmﬁl ElelR Septi Nur Faisah, Mufid
Amien Siregar, Firanda, Irga Nandita, Mujahadah, Aeinatul Auliyah,
Musdalifa, Auliaul Fitrah Samsuddin (2023) dengan judul “Kesulitan Anak
Berkebutuhan Khusus Tunagrahita dalam Belajar Mengenal Angka di SLB
Bhakti Pertiwi Samarinda”. Pendekatan penelitian ini menggunakan
kualitatif jenis deskriptif. Subjek dari penelitian ini adalah siswa

tunagrahita sedang dan berat, guru pengajarnya serta orangtua siswa.

19 putri Salsabila dan Anugrah Sulistyowati, “Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
__ Anak Tunagahita Ringan Di Sekolah Mengngah Pertama Luar Biasa Negeri Jember”, Indonesian N
(hu]m)y&b;}ﬁabelDngl‘ﬁﬁlllfj}‘R‘é\;‘]éldi’%"hl,d(?)026]-]33%16‘3\,‘%F?ldNodl%Ih}fﬁilzwzkfJLI( digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
https://disabilitas.uinkhas.ac.id/index.php/IJDR/article/download/26/18/87
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Penelitian ini menghasilkan letak kesulitan belajar siswa tunagrahita.
Dimana siswa tunagrahita memiliki beberapa kesulitan diantaranya adalah
lemahnya daya serap/ingatan yang menyebabkan sulitnya mereka untuk
mengingat angka yang telah diajarkan. Salah satu penyebabnya karena
sebagian besar pendidik didsana bukan berlatar belakang Pendidikan Luar
Biasa (PLB), hal ini terjadi karena kurangnya tenaga pendidik di sekolah
luar biasa tersebut.”

5. Penelitian terdahulu dalam Jurrnal Didaktik: Jurnal Ilmiah PGSD STKIP
Subang oleh Chairunisa, Ratih Purnamasari dan Yudhie Suchyadi (2023)
dengan judul “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Pada Anak
Berkebutuhan Khusus Tunagrahita RingansKelas IV SDN Perwira”.
Pendekatan penelitiafi ini menggunakan Kualitatif jénis deskriptif. Subjek
penelitian ini adil}ah}]ll ﬁfﬁrﬁgﬁ 'ﬁﬁ aI éLllilaA%{?lh[{t]alE: lfflEe:l IIV. Penelitian ini
menghasilkaKlﬁeIra}{A?IﬂﬂOfMA@ 81WQ61 tunagrahita,

salah satunya yaitu masih ieﬁlitM deRhn‘E)eIRitung dan kurang bisa fokus
dalam konsentrasi, sehingga metode mengajar perlu di ulang-ulang sampai
siswa paham, perlu selalu diberikan motivasi untuk membangkitkan
semangat siswa dalam belajar karena siswa memiliki rasa percaya diri

yang kurang.21

20 Septi Nur Faisah, et.al., “Kesulitan Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita dalam Belajar
Mengenal Angka di SLB Bhakti Pertiwi Samarinda” in Prosiding Seminar Nasional Pendidikan
Matematika, Universitas Mulawarman, (2023), Vol. 3, 35.
https://jurnal.fkip.unmul.ac.id/index.php/psnpm/article/download/2464/1298.
2 Chairunisa, Ratih Purnamasari, Yudhie Suchy, “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Pada
~ Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita Ringan Kelas IV SDN Perwira” Jurnal Didaktik: Jurnal =~ .

(hu]m)L]i'd]hhpGlSD]FKipIU}INEM‘HZZSJM}an}%L] 6247#_3%71?;)1’(11\1&|g|’l‘}z’0tll.| ldi]BégélﬁlbeflfddBLjmkhas.ac.ld digilib.uinkhas.ac.id

https://journal.stkipsubang.ac.id/index.php/didaktik/article/view/2005/1621
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Tabel 2.1
Orisinalitas Penelitian
NO. | PENELITI JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN
1. Hamza Penggunaan 1. Metode 1. Fokus penelitian
Fathurrohman | Media Visual penelitian terhadap media
Arroja, pada kualitatif jenis visual sedangkan
MadAlj, Pembelajaran deskriptif peneliti terhadap
Nalahuddin Huruf-Huruf 2. Membahas media
Saleh (2024) | Hijaiah bagi mengenai pembelajaran
Anak penggunaan secara umum
dalam Jurnal | Tunagraita media 2. Ruang lingkup
Edukatif: Ringan pembelajaran pada
Jurnal Ilmu bagi siswa pembelajaran
Pendidikan tunagrahita huruf-huruf
hijaiah,
sedangkan
penelitian ini
terhadap
beberapa aspek
kemampuan
akademik dan
perkembangan
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 1°<2! enelitian
KIAI HAJI ACHMAD SIDDI€}sa Negeri,
Kabupaten
J EMBER Bandung Barat,
Unit Layanan
Disabilitas 1
Padalarang,
sedangkan
penelitian ini di
Sekolah Luar
Biasa (SLB) ABC
Balung Jember
2. Ariga Penggunaan 1. Metode 1. Jenis penelitian
Bahrodin, Media penelitian menggunakan
Halida Rianti | Pembelajaran kualitatif studi kasus,
Elsaputri, Sesuai 2. Membahas penelitian ini
Talitha Klasifikasi mengenai menggunakan
Rahma Siswa penggunaan jenis deskriptif
Ul’arifah Berkebutuhan media 2. Subjek penelitian
winkhad A2022) 111 vinkh < Khusus.(Studi .| . i« pembelajaran. iq | qi.ipadasiswa  qisiin,
Kasus di SD terhadap siswa berkebutuhan

linkhas.ac.id
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Dalam Jurnal
BADA’A:
Jurnal Ilmiah
Pendidikan
Dasar

Inklusi
Pelangiku
Jombang)

UNIVERSIT}

TAI HAJI

berkebutuhan
khusus

AS ISLAM NEGE
CHMAD SID

khusus secara
umum, subjek
penelitian ini
siswa tunagrahita
Fokus pada
penggunaan
media yang
sesuai dengan
klasifikasi anak
berkebutuhan
khusus secara
umum, penelitian
ini fokus pada
media
pembelajaran
ntuk siswa
tunagrahita
Lokasi penelitian
terletak di
Sekolah Dasar
Inklusi Pelangiku
Jombang,
sedangkan
penelitian ini di
Sekolah Luar

RI Biasa (SLB)

D]@BC Balung

.uinkhaq

.ac.id

Putri
Salsabila dan
Anugrah
Sulistiyowati
(2024)

Jurnal:
Indonesian
Journal of
Disability
Research

digilib.uinkh4

Upaya Gu
Dalam I]J E M
Mengatasi
Kesulitan
Belajar Anak
Tunagahita
Ringan Di
Sekolah
Menengah
Pertama Luar
Biasa Negeri
Jember

s.ac.id  digilib.uinkhas

etode
ﬁni:iaﬁ
sama-sama
menggunakan
kualitatif jenis
deskriptif
Membahas
kesulitan
belajar yang
dialami siswa
tunagrahita
Membahas
tentang
tantangan yang
dihadapi siswa
tunagrahita
dalam proses

embelajaran

ac.id * digilib.umtkhas.ac.id

. Fokus penelitian
terhadap upaya
mengatasi
kesulitan belajar
siswa
tunagrabhita,
sedangkan
penelitian ini
fokus terhadap
kesulitan belajar
yang dialami
serta formulasi
media yang dapat
membantu
mengatasinya
Lokasi penelitian
berlokasi di
kol

dig |] ||n] has. l

enenga

digilib.

linkhas.ac.id
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Pertama Luar

Biasa Negeri
Jember
sedangkan
penelitian ini di
Sekolah Luar
Biasa (SLB)
ABC Balung
4. Septi Nur Kesulitan Anak | 1. Menggunakan |1. Fokus penelitian
Faisah, Mufid | Berkebutuhan metode terhadap
Amien Khusus penelitian kesulitan belajar
Siregar, Tunagrahita kualitatif jenis siswa tunagrahita
Firanda, Irga | dalam Belajar deskriptif dalam mengenal
Nandita, Mengenal 2. Membahas angka, penelitian
Mujahadabh, Angka di SLB tentang ini berfokus pada
Aeinatul Bhakti Pertiwi kesulitan kesulitan belajar
Auliyah, Samarinda belajar yang secara umum,
Musdalifa, dialami oleh penyebabnya
Auliaul Fitrah siswa serta formulasi
Samsuddin tunagrahita media
(2023) pembelajaran
yang sesuai
Jurnal: FKIP 2. Lokasi penelitian
Universitas berlokasi di
prosing | UNIVERSITAS ISLAM NEGERI piger Bhct
Seminar  IAI HAJI ACHMAD SIDDI@rtivi
Nasional Samarinda,
Pendidikan J EMBER sedangkan
Matematika penelitian ini di
Sekolah Luar
Biasa (SLB)
ABC Balung
5. Chairunisa, Analisis 1. Metode 1. Fokus penelitian
Ratih Kesulitan penelitian pada kesulitan
Purnamasari, | Belajar menggunakan belajar
Yudhie Matematika kualitatif jenis matematika pada
Suchyadi Pada Anak deskriptif siswa
(2023) Berkebutuhan | 2. Membahas tunagrahita,
Khusus tentang penelitian ini
Jurnal Tunagrahita kesulitan berfokus pada
Didaktik: Ringan Kelas belajar yang kesulitan belajar
Jurnal Ilmiah | IV SDN dialami oleh secara umum
PGSD FKIP | Perwira siswa 2. Lokasi penelitian
.uinkhad .‘plllve §4?1S uinkhgs.ac.id  digilib.uinkhas|ac.id qnai% umﬁn ac.id | dig |]|g'um] Wl(OI?ZI}(D
Mandiri Negeri Perw1ra

Ainkhas.ac.id
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sedangkan
penelitian ini di
Sekolah Luar
Biasa (SLB)
ABC Balung

Sumber: Diolah dari sumber penelitian terdahulu

Mengingat dari beberapa penelitian terdahulu yang telah digambarkan di
atas, peneliti menyimpulkan bahwa antara penelitian ini dengan penelitian
terdahulu memiliki perbedaan. Persamaannya yakni terdapat pada kesulitan
belajar siswa tunagrahita dan penggunaan media pembelajaran. Sedangkan
perbedaannya terdapat pada fokus pemelitian yakni jenis media dan kesulitan
dalam mata pelajaran tertentu.

Penelitian ini memiliki keterbaharuan yang membedakannya dari
penelitian-penelitian sebelumnyajy, yaitu pada™upaya merumuskan media

pembelajaran yang dirancang secara khusus untuk memenuhi kebutuhan siswa

tunagrahita. PenelitiapNIYiEﬁWt&lMMEBJs kesulitan belajar
KIAI HAJI ACHMAD SIDDI

atau identifikasi faktor penyeb HE?’ ﬁapbjuﬁ nﬁmberikan kontribusi praktis
berupa solusi konkret dalam bientuk media pembelajaran yang berkarakteristik
siswa tunagrahita, melalui media pembelajaran pohon huruf dan dibantu

dengan media kartu huruf bergambar atau biasa disebut flashcard.

B. Kajian Teori
1. Media Pembelajaran Siswa Tunagrahita
a. Definisi Media Pembelajaran

Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (4ssociation of
Education and Communication Technology atau AECT) di Amerika

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uigkhas.ac.id  digi]ib.uinkhas.ac.id digiiib.uti)nkhasﬁ(:id digﬂ(ii),.uin]\’has.ac.id digilib.uinkhas.ac.id

mendefinisikan media sebagai segala bentuk yang dirancang untuk



23

proses penyampaian informasi.?> Menurut Arief S. Sadiman, dkk.,
media adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk
menyampaikan pesan dari pengirim kepada penerima, dengan tujuan
merangsang pikiran, perasaan, minat, dan perhatian siswa sehingga
mendukung terjadinya proses pembelaj aran.”®

Bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), media pembelajaran
digunakan sebagai alat bantu untuk memberikan stimulus rangsangan
indera penglihatan, pendengaran, perabaan, penciuman, pengecap atau
rasa yang dapat digunakan untuk memfasilitasi proses belajar mengajar
bagi anak berkebutuhan khusus, seperti media yang dapat digunakan
dengan mudah, tidak'menguras tenaga,.dan sesuai dengan kebutuhan
dan karakteristiK Siswa yang unik-agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Me[rjlll\rll.itv ERﬁ}glfl%AréleIdSii Kﬁﬁllﬁ%}dgﬁtﬁ Iyang tepat dapat
membangkitiad M]l[eﬁ@Md@I@mkan motivasi
kegiatan belajar siswa.}4 EMBER

Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan menunjukkan
bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan
sebagai perantara atau penghubung dari pemberi informasi yaitu guru

kepada penerima informasi (siswa) yang bertujuan untuk menstimulus

22 Amka, Media Pembelajaran Inklusi, (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2018), 16.

 ® Hamzah Pagarra, et.al., Media Pembelajaran, (Kampus UNM Gunun.%sari; Badan Penerbit .
(]114111}).%1\1@5202&)’ §|.g|]lb.um]\hus.ac.ld digilib.uinkhas.ac.id ~ digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id

2 Amka, Media Pembelajaran Inklusi, (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2018), 17.
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para siswa agar termotivasi serta bisa mengikuti proses pembelajaran
secara utuh dan bermakna.?
b. Media Pembelajaran Berkarakteristik Siswa Tunagrahita
Media pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus dalam
pendidikan inklusif, perlu disesuaikan dengan jenis hambatannya.
Ketepatan penggunaan media akan membantu anak dalam
mempermudah proses pembelajaran dan meningkatkan prestasi
belajarnya. Jenis media pembelajaran atau alat bantu bagi anak
tunagrahita antara lain adalah:
1. Latihan sensori visual, untuk membantu sensori visual anak
tunagrahita, karenastingkat kecerdasanranak tunagrahita bervariasi
dari yang ringan Sampai berat; téntu keéadaan tersebut dapat

membuat Lﬁg}alli/ I% ng%gia,}ﬁ? Irélin[gﬁr&iEkéﬁgfn untuk berpikir

abstrdk |[dar kPMﬁ A@MW@IE}D{QgenaI bentuk.

Latihan sensori inJ nEliIMi &ltEseBsori, gradasi kubus, gradasi
balok, puzzle, box sortir warna, dll.

2. Latihan sensori perabaan, yang mana sensori perabaannya sulit
membedakan dan mengenali bentuk. Untuk membantu sensori
perabaan anak tunagrahita dapat menggunakan alat bantu seperti
keeping raba, alas raba, tactile, fub and hand, dll.

3. Latihan bina diri juga dibutuhkan oleh anak tnagrahita menimbang

anak kesulitan untuk merawat diri sendiri. Sehingga perlu latihan

digilib.uinkhas.ac.id __ digilib.uinkhas.ac.id _digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id

% Fatma Sukmawati, Media Pembelajaran, (Klaten: Tahta Media Group, 2021), 28.
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bina diri, seperti memakai baju kancing, memakai bau resleting,
sikat gigi, dll.

4. Pengajaran bahasa perlu bagi anak tunagrahita, karena mengalami
kesulitan untuk  berkomunikasi dan  berbahasa, seperti
menggunakan media alphabet loweincase, alphabet fibre box.

5. Latihan perseptual motor seperti penggunaan media bak pasir,
papan keseimbangan, gradasi papan titian, din.”

C. Prinsip Umum Memilih Media Pembelajaran
Menurut Arief S. Sadiman, dkk., pemilihan media pada
dasarnya didasarkan pada kesederhanaan, yaitu apakah media tersebut
dapat memenuhi atau'mencapai tujuan.yang diinginkan. Contohnya,

seorang guru [mungkin smemilih® ménggunakan media untuk

mendemonstrle_l]sli\l](ft\r} ﬁlﬁt i;[:tirtseritgLnA?\rAnbﬁr%{&n E?ﬁlilj elasan yang lebih

konkret, mllm @C}MDb@IB atau karena

kebiasaan dalam methgEnaM Ele(Ea. Rlamun, untuk memastikan
kesesuaian media, diperlukan kriteria dan ukuran tertentu. Selain itu,
guru juga perlu mempertimbangkan berbagai faktor lain, seperti tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai, karakteristik siswa, jenis stimulasi
belajar yang diharapkan, kondisi lingkungan, serta cakupan yang ingin

dilayani.27

- % Amka, Media Pvembelgzjaranvlnklusi,.(Si.doarjo: Nizamia Learning Center, 2018), 139. .
b A Cayddi, Pehgetibanigati Media'dan' Suttibet Belajar: Tedti dan Proseduf, (Serang: Liksita 1«10 vinkhasacid
Indonesia, 2019), 72.
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Menurut Azhar Arsyad terdapat sebelas prinsip psikologis yang
perlu diperhatikan dalam memilih dan menggunakan media
pembelajaran. Berikut adalah prinsip-prinsip tersebut:?®
1. Motivasi: Media pembelajaran harus mampu memotivasi peserta

didik dengan relevansi dan makna yang sesuai dengan kebutuhan
mereka, sehingga mendorong minat belajar.

2. Perbedaan Individu: Media harus mempertimbangkan variasi gaya
belajar, kemampuan intelektual, dan kepribadian peserta didik,
serta disesuaikan dengan kecepatan belajar mereka.

3. Tujuan Pembelajaran: Penetapan tujuan yang jelas membantu
peserta didik ‘meémahami harapan pembelajaran dan memandu
perancang mateti untuk menyoroti informasi penting.

4. Organisa%ll\s]ilvl\éﬁesri ,lpﬁrgb éaﬂ.%ﬁ{l/l ﬁrtg Cfﬁiﬁukmr secara logis
dan W@MMA@{S{MAD S@MQan mengingat
materi lebih baik. ]| E M B E R

5. Persiapan Sebelum Belajar: Peserta didik perlu memiliki
pengalaman atau dasar pengetahuan yang memadai untuk
memanfaatkan media pembelajaran secara efektif.

6. Emosi: Media dapat digunakan untuk memengaruhi respon
emosional peserta didik, seperti menciptakan rasa empati, senang,

atau antusias, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

g Sholieahl, PRGNS Wi PO (o YAkt BT Ptk FSBAMERMa, 901 31> inkhas acid
49.
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7. Partisipasi Aktif: Kegiatan belajar yang melibatkan aktivitas
mental dan fisik peserta didik jauh lebih efektif daripada
pembelajaran pasif.

8. Umpan Balik: Memberikan informasi tentang kemajuan belajar
peserta didik secara berkala dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajar.

9. Penguatan (Reinforcement): Keberhasilan belajar mendorong
peserta didik untuk terus belajar, membangun kepercayaan diri, dan
memperkuat motivasi di masa depan.

10. Latihan dan Pengulangan: Pengetahuan baru lebih efektif diserap
melalui latihan dafnpengulangan dalamberbagai konteks, sehingga
membentuk Kompetensi jangka panjang.

H Penerme TR S PETAM REERRE e fememeuen

peserfq |9k Finte] i @bited e RPRDAE keterampilan
dalam situasi bal’u,E sMng% EneBlperkuat pemahaman dan

generalisasi konsep.
Dengan memperhatikan prinsip-prinsip  tersebut, media
pembelajaran dapat dirancang untuk mendukung proses belajar secara
optimal, membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran, dan

meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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d. Rancangan Desain Media Pembelajaran

Secara umum, desain media pembelajaran melibatkan tiga
tahapan utama, yaitu perencanaan, produksi, dan penilaian. Dalam
proses desain atau perancangan pengembangan program media, Arief
S. Sadiman, dkk. menguraikan enam langkah penting yang perlu

dilakukan, yaitu:29
1. Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa untuk memahami
apa yang diperlukan dalam pembelajaran. Langkah pertama adalah
memahami kebutuhan siswa, yang merupakan kesenjangan antara
kemampuan siswa saat ini dengan apa yang diharapkan. Selain itu,
analisis juga menecakup KarakteristikeSiswa, seperti kemampuan
awal yang dimiliki: Informasi i dapat dipéroleh melalui tes atau
metode l%nsz&\rllﬁ%ﬁgll%K%nilglf Anl\l/l da ﬁtcdgﬁ(}erhanakan dengan
mengQEAFKRATRSH (YR8 B DI [fwa, schingza

membutuhkan mecliaEntM rerEtntR proses pembelajaran. Pada
tahap ini juga ditentukan tujuan pembelajaran dan jenis rangsangan
indera (audio, visual, gerak, atau diam) yang akan digunakan.

2. Merumuskan tujuan instruksional secara operasional dan spesifik.
Untuk dapat merumuskan tujuan instruksional dengan baik, ada
beberapa ketentuan yang harus diingat, yaitu:

a. Berorientasi pada siswa, artinya menggambarkan perilaku

yang dapat diamati setelah pembelajaran.

i@k, PONONBIA A Mo Wi SHRBE BelafiV TaURE s Pbs il {SORRES Halsiag 1 winkbas.acia
Indonesia, 2019), 72.
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b. Menggunakan kata kerja operasional seperti “menunjukkan,”
“menyimpulkan,” atau “mengidentifikasi,” yang dapat diukur.

c. Tujuan pembelajaran juga harus memuat empat unsur utama
(ABCD) yaitu Audience: siswa sebagai sasaran pembelajaran,
Behavior:  perilaku spesifik yang diharapkan setelah
pembelajaran, Condition: kondisi atau situasi saat siswa
menunjukkan kemampuan, dan Degree: tingkat pencapaian

minimum yang diharapkan.

3. Merinci butir-butir materi yang relevan dan mendukung

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, dengan urutan dari
sederhana ke kompleks, serta darigkonkrit ke abstrak. Tujuan

penyusunan [materi ini radalah untuk meémastikan bahwa setiap

materi m%ﬁl \1} Eﬁ{%rf T1laqausn§fghas r\h)ﬁlﬁr lﬁ diinginkan.
g6 Bubekinh o GPENA BB (guna  menilai

efektivitas media. JAEt Mgﬁ(ug sgerti tes, pengamatan, atau
daftar cek perilaku, dikembangkan berdasarkan tujuan
pembelajaran dan materi yang disampaikan. Alat ini membantu
mengevaluasi efektivitas media pembelajaran dengan melihat
sejauh mana siswa menguasai materi setelah menggunakan media.
Umpan balik dari siswa tentang media, baik dari segi kemenarikan
maupun efektivitas, juga penting untuk menentukan perbaikan.

Menulis naskah media sebagai panduan isi media yang akan

dibuat. Naskah medla merupakan panduan dalam menyampaikan

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id" digilibiuinkhas.ac.id  digilib.uinkHas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



30

materi melalui media. Naskah ini dirancang berdasarkan pokok-
pokok materi yang telah disusun, dan berfungsi sebagai panduan
produksi. Naskah berisi urutan gambar, grafis, dan suara yang
diperlukan untuk membuat media pembelajaran.
6. Melakukan tes dan revisi untuk memastikan media yang
dikembangkan sesuai dan efektif.
2. Kesulitan Belajar Siswa Tunagrahita
a. Karakteristik Siswa Tunagrahita
Menurut AAMD (American Association on Mental Deficiency)
mengatakan bahwa ketunagrahitaan merujuk pada kemampuan
intelektual umum “yangysecara signifikansberada di bawah rata-rata,
disertai dengan Keterbatasan dalam perilaku adaptif, yang semuanya
muncul Selanﬁ[\]nll\afsﬁ I'? rllgﬁl&lgafginAiﬁlﬁlil\\/]i%uéEIl\ﬁereka menghadapi
hambataMirWlb%HMBh@@B -hari. Kondisi
ini membuat mereka JlelEbLMlkBl 1EedB pembelajaran adaptif yang
disesuaikan dengan kemampuan mereka,®! karena siswa berkebutuhan
khusus memiliki karakteristik yang berbeda dengan siswa lainnya,

maka pendidikan dan pengajaran mereka harus disesuaikan dengan

%0 Septi Nur Faisah, “Kesulitan Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita dalam Belajar Mengenal
Angka di SLB Bhakti Pertiwi Samarinda”, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika,
. Universitas Mulawarman, (2023), Vol. 3, 35. o e . :
b SUp NG Mt lidiyah “Media Petibeldfdran Thieraktif untik Ahdk Ttinagahlita Ringah”, gy’ 1«10 vinkbasacid
Pendidikan, Vol.9, No.2, (2020), 93-100.
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kebutuhan masing-masing siswa.* Adapun karakteristik umum anak

tunagrahita antara lain yaitu:

1. Keterbatasan intelegensi yang mana merupakan fungsi yang
komplek yang dapat diartikan sebagai kemampuan untuk
mempelajari informasi dan keterampilan-keterampilan
menyesuaikan diri dengan maslaah-masalah dan situasi kehidupan
baru, belajar dari pengalaman masa lalu, berfikir abstrak, kreatif,
dapat menilai secara kritis, menghindari kesalahan-kesalahan,
mengatasi  kesulitan-kesulitan, dan  kemampuan  untuk
merencanakan masa depan. Anak tunagrahita memiliki kekurangan
dalam semua “halutersebut. Kapasitas® belajar anak tunagrahita
terutama yang bersifat abstrak sepérti belajar menghitung, menulis
dan membaca_juga terbatas., Kemampuan belajarnya cenderun

UNIVERSTTAS ISLARTRERERT ™™ :
tanp R AT AR AT GIBTIEGDeo

2. Keterbatasan sosiaj s@erMnﬁlﬂE(i Rterbatasan dalam mengurus
diri sendiri dalam Masyarakat, oleh karena itu mereka memerlukan
bantuan orang lain.** Anak tunagrahita cenderung berteman dengan
anak yang lebih muda usianya, ketergantungan terhadap orang tua
sangat besar, tidak mampu memikul tanggung jawab sosial dengan

bijaksana, sehingga mereka harus selalu dibimbing dan diawasi.

%2 Asrorul Mais, Media Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus, (Jember: CV Pustaka Abadi,
. 2016),4. o o o o .
diciliv- S et WocHiall, Ko sk S PAIRIRIRAS ¥ TRARPNIEE (B NEdkar yp, - Gisiib-uinkhas.acid
2012), 43.
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Mereka juga mudah dipengaruhi dan cenderung melakukan sesuatu
tanpa memikirkan akibatnya.

3. Keterbatasan fungsi-fungsi mental, yang membuat anak tunagrahita
memerlukan waktu lebih lama untuk menyelesaikan reaksi pada
situasi yang baru dikenalnya. Mereka memperlihatkan reaksi
terbaiknya bila mengikuti hal-hal yang rutin dan secara konsisten
dialaminya dari hari ke hari. Anak tunagrahita tidak bisa
menghadapi suatu kegiatan atau tugas dalam jangka waktu yang
lama. Anak tunagrahita memiliki keterbatasan dalam penguasaan
Bahasa, selain itu, anak tunmagrahita kurang mampu untuk
mempertimbangkan sestatu. >

b. Kesulitan Belajar yang Dialami Siswa Tunagrahita
KeSLkl-i]tﬁri\l} lﬂglg[dﬁl hI g{lﬁ%\l}lal[l\]%%%ﬁiadi pada satu atau
lebih fakid fisik H@}E‘A@HM@B@I@B‘I@'&MH% atau

penggunaan bahasa, l:JailEliM IﬁUIEn Rllisan. Gangguan ini dapat
terlihat dari kemampuan yang kurang optimal dalam mendengar,
berpikir, berbicara, membaca, menulis, atau melakukan perhitungan
matematika. Selain itu, kesulitan belajar juga dapat mencakup
kelemahan motorik ringan, gangguan emosional, atau dipengaruhi oleh
kondisi ekonomi, budaya, atau lingkungan yang kurang mendukung.35

Suryani menjelaskan bahwa kesulitan belajar merupakan

ketidakmampuan dalam proses belajar. Istilah lain yang sering

% Ending Rochyadi, Karakteristik dan Pendidikan Anak Tunagrahita, (Bandun%: Modul UPI,

(]igilib.?io]fbgb.sé;.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
, 07.

% Syarifan Nurjan, Psikologi Belajar, (Ponorogo: CV. Wade Group), 161.
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digunakan untuk menggambarkan kondisi ini adalah disfungsi otak
minimal. Selain itu, terdapat pula istilah lain seperti gangguan
neurologis.36 Menurut Mulyono Abdurrahman, kesulitan belajar
(learning disabilities) dapat dibagi menjadi dua jenis: Pertama,
kesulitan yang terkait dengan masalah perkembangan (developmental
learning disabilities), yang meliputi berbagai hambatan yang dialami
anak, khususnya yang berhubungan dengan penguasaan keterampilan
dasar yang diperlukan dalam belajar akademik, seperti perkembangan
motorik, perseptual, bahasa, kognitif, dan kemampuan beradaptasi
secara sosial. Kedua, kesulitan belajar akademik (academic learning
disabilities), yang mencakup kegagalani'dalam mencapai prestasi
akademik yang Seésuai deéngan Kemampuan yang diharapkan, seperti

keterampilan da lc-lni]aﬁl/ Ir;.nﬁs %ngsmles hsl\/(i % elajar matematlka

Penyebal{ Késilitdp\BdajaC HMAD SIDDIQ
Menurut MuIJ'orFe M)dﬁraﬁsnaR, kesulitan belajar dapat

disebabkan oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal dan eksternal.
Faktor internal berkaitan dengan hambatan yang terjadi akibat
gangguan pada fungsi neurologis. Sementara itu, faktor eksternal
dianggap sebagai penyebab utama kesulitan belajar, yang meliputi
kesalahan dalam penerapan strategi pembelajaran, kurangnya kegiatan

belajar yang mampu memotivasi siswa, serta pemberian penguatan

% Muzakir, Pszkologz Dalam Perspek Pembela]aran (Sulawe51 Selatan: IAIN Parepare

Wséfﬂ,allg (i)reéé &6215] ]1182‘_ ac.id  digilib.uinkhas.ac.id ~ digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id

Fransiska Anggraini, Psikologi Belajar, (Anggota IKAPI: Wade Group, 2022), 175.
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(reinforcement) yang kurang tepat.*® Menurut Muhibbin Syah,

kesulitan belajar dipengaruhi oleh gangguan atau ketidakmampuan

psiko-fisik yang meliputi:

1. Bersifat Kognitif (ranah cipta), yakni rendahnya Kkapasitas
intelektual atau kecerdasan peserta didik.

2. Bersifat Afektif (ranah rasa), yakni ketidakstabilan emosi, minat,
atau sikap terhadap pembelajaran.

3. Bersifat Psikomotorik (ranah karsa), yakni gangguan pada alat
indera seperti penglihatan dan pendengaran (mata dan telinga).

Selain faktor internal |seperti keadaan atau kondisi jasmani dan
rokhani siswa,*® “térdapat pula = faktors€ksternal, yaitu kondisi
lingkungan di sékitar siswa yang tidak mendukung aktivitas belajar

iswa, dapat meliputi:
S S BRIVERSITAS ISLAM NEGERI

1. Lingfdiga] BEkojIh AQTINRAT ST DBEYREQ vang tidak
memadai, lokasi dJkaEpaMr, é?arLEyar% kurang kompeten, dan alat

belajar yang berkualitas rendah.

2. Lingkungan Keluarga, misalnya ketidakharmonisan hubungan
orang tua atau kondisi ekonomi keluarga yang rendah.

3. Lingkungan Masyarakat, misalnya tinggal di wilayah kumuh atau

memiliki pengaruh buruk dari teman bermain.

% putri Salsabila dan Anugrah Sulistyowati, “Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Anak Tunagahita Ringan Di Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa Negeri Jember”, Indonesian
- Journal of Disability Research, (302_6.—‘638_6?, Vol.2, No.1, Juni 2024. o , o .
b SRR, Psikologi Péididikin Perdekatdn Muliidisipliner, (J4Wwa Tetigah: Pénd Petsada;'2020), ¢! vinkhasacid
130.
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Dari uraian tersebut, faktor penyebab kesulitan belajar dapat

dikelompokkan menjadi dua kategori utama, yaitu faktor internal dan

|.40

faktor eksterna

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

- “Riska Al Fani, Suaib Lubi, Anggita Dewiyanti, “Kesulitan B_ela]i}gr Siswa Di Masa Pandemi _
Bl oA 9 Di SMP Tehgku Uthat MEdan”, Jurnal Péndidikin den Pergabdian Masyarikdt, (1-19yH-imkhasacid
Vol.1, No.1, Agustus, 2021.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.*’ Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, yang mana menurut Walidin, Saifullah,
dan Tabrani, pendekatan kualitatif ini bertujuan untuk memahami fenomena
manusia atau sosial dengan memberikan gambaran yang menyeluruh dan
kompleks. Penelitian ini disajikan  secara deskriptif dengan kata-kata,
melaporkan pandangan mendalam yang diperoleh dari informan, dan dilakukan
dalam setting yang alami.*

Kemudian dalam pénélitian ini menggunakan jénis penelitian deskriptif,

yang bertujuan untu%j [\r?ﬁr/lﬁigsll(%%lsml §fK l\fjnﬁrﬁ%l% Itﬁr‘[entu pada masa

sekarang. Tujuanjddldpd pmgin i 3dd1ap vtk Wan fenomena

yang diteliti secara sistematisl dElgM rrgmgergkan kutipan data lapangan
untuk memberikan dukungan dalam laporan yang dikemukakan.®

Berdasaran pemaparan diatas, peneliti memilih metode ini karena
metode ini mampu mendekatkan peneliti dengan obyek yang dikaji, sebab
peneliti terlibat langsung dalam observasi sebagai instrument penelitian. Selain
itu peneliti lebih menekankan pada pengumpulan data atau informasi secara

menyeluruh yang kemudian dianalisis dan dideskripsikan dalam bentuk naratif.

* Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), 2.

2 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif” Jurnal Humanika,

- Kajian llmiah Mata Kuliah Umum. (33-54) Vol.21, No.1, 2021. , o , o )

‘]“‘”1“'“"1@1‘81“’A%Egit6"aﬁﬁ"J‘dPﬂé]ﬁ"‘S“ét’ié{%vaﬂ,‘Wé’t&%"}b‘}g’ia >ohelitian Kualiidif (Sukabiil CvTdjak.  Geilib-uinkhasacid
2018), 10-11.

36



37

Data tersebut diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi yang
berkaitan dengan kesulitan belajar siswa tunagrahita, penyebab
ketidakmampuan mereka, serta desain media pembelajaran yang
berkarakteristik anak berkebutuhan khusus (ABK) untuk mendukung proses
belajar siswa tunagrabhita.
B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa (SLB) ABC Balung
yang beralamat di Jalan Halmahera, No. 42 Balung, Balung Lor, Kecamatan
Balung, Kabupaten Jember, Jawa Timur. Lokasi ini dipilih karena di SLB ini
terdapat siswa tunagrahita yang membutuhkan pendekatan khusus dalam
pembelajaran. Peneliti tertarikmuntuk melakukanspenelitian di Sekolah Luar
Biasa (SLB) ABC Balung katéna adanyapotensi untuk membantu siswa

tunagrahita dalam m%lﬁfmban kan kemampuan m%eka melalui peningkatan

IVERSITAS ISLAM NEGERI
kualitas pembelal(lfA{emﬂmA@HMA@a Smﬂlﬁl yang sesuai

dengan karakteristik anak ber](elFutuMn Bluﬁls.%elain itu, di Sekolah Luar
Biasa (SLB) ABC Balung, belum pernah dilakukan penelitian dengan fokus
pada “Media Pembelajaran dan Pengembangan Potensi Diri Siswa Tunagrahita
di SLB ABC Balung”.
C. Subjek Penelitian

Sehubungan dengan penelitian ini, peneliti membutuhkan informan
yang relevan dengan topik yang akan diteliti. Oleh karena itu, dalam penelitian
ini, penentuan subjek dilakukan dengan menggunakan teknik purposive

sampling. Menurut Sugiyono penentuan sumber data pada narasumber yang

1
digilib.uinkhas.ac.id digi]ib.uinkhas.ac.ug digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.aclid digilib.uinkhas.ac.id” digilib.uinkhas.ac.id
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akan diwawancarai dilakukan secara purposive sampling, yaitu dipilih dengan
pertimbangan dan tujuan tertentu.* Oleh karenanya, peneliti juga menentukan
pertimbangan-pertimbangan tertentu seperti subjek yang diilih dipandang
sebagai orang yang dapat memberikan informasi data yang diperlukan dalam
penelitian seperti dapat memberikan informasi terkait dengan media
pembelajaran dan pengembangan potensi diri siswa tunagrahita di Sekolah
Luar Biasa (SLB) ABC Balung. Selain itu, peneliti memilih subjek sebagai unit
analisis berdasarkan kebutuhannya dan percaya bahwa subjek tersebut
representatif setelah memeriksa kecukupan masalah penelitian.

Berikut ini adalah subjek yang digunakan dalam penelitian ini antara
lain:
1. Bapak Prajoko, S.Pd; meérupakan Kepala'Sekolah Luar Biasa (SLB) ABC

Bal .
e UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Pengarbbili] s34 k] S BhofikeS PRIDTeRpik purposive
sampling karena peran JdaE Mgé&mﬁ‘nﬂgﬁ yang relevan. Dengan

pengalaman selama 2 tahun, beliau berperan aktif dalam pengambilan
keputusan terkait kebijakan pembelajaran, terutama dalam penyediaan dan
evaluasi media pembelajaran. Selain itu, pemahamannya mengenai
kebutuhan pendidikan siswa tunagrahita, khususnya dalam proses
pembelajaran, menjadikan beliau sebagai sosok penting yang mengawasi
dan mengelola seluruh proses pembelajaran di sekolah. Pengalaman dan

pandangannya memberikan wawasan signifikan terkait kebijakan

g g i, MU PR A Kl Rt A R Bedficing KIS 2013, disivinkhas.cid
219.
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pendidikan, kebutuhan siswa, serta upaya sekolah dalam mengembangkan
media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa.
Ibu Nuning Suryanti, S.Pd., merupakan Guru Kelas Siswa Tunagrahita

Pengambilan subjek tersebut berdasarkan pada Teknik purposive
sampling karena peran dan pengalamannya yang relevan. Dengan
pengalaman mengajar siswa kelas 4-6, beliau memiliki pengetahuan serta
pengalaman langsung dalam menggunakan media pembelajaran untuk
siswa tunagrahita. Kesediaannya untuk berbagi informasi terkait praktik
pembelajaran dan tantangan siswa tunagrahita menjadikannya sumber
informasi berharga. Wawasan praktis yang dimilikinya mencakup tantangan
belajar siswa serta strategi. penggunaan.media pembelajaran yang
digunakan untuk mengatasi késulitan tersebut:
Siswa Tunagrahity i R STFES T4 AM NEGERI

Pemilifig] Adngalrhin AGTHK NAA ) SIDIEE pada Teknik
purposive sampling karena]peEn Mn &nglagannya yang relevan, seperti
siswa tunagrahita yang bersekolah di SLB dengan jenjang kelas 4-6 SD
dipilih karena mereka berpartisipasi aktif dalam pembelajaran
menggunakan media, serta tidak memiliki gangguan lain seperti gangguan
pendengaran atau penglihatan yang dapat menghambat komunikasi. Mereka
menjadi subjek observasi untuk memperoleh data langsung mengenai
kesulitan belajar, interaksi dengan guru, serta tanggapan terhadap media
pembelajaran yang digunakan. Observasi ini memberikan gambaran

objektif tentang kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran.

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id “digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data-data yang digunakan dalam penelitian ini. Untuk itu

penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi merupakan teknik mengumpulkan data yang diperoleh
dengan cara mengamati atau mengobservasi kegiatan secara langsung dari
berbagai sumber berupa kasus yang di dapatkan dari manusia, benda, atau
alam.” Penelitian ini menggunakan teknik observasi partisipan dimana
peneliti mengamati secara langsung dalam kegiatan yang dilakukan oleh
subjek penelitian. Observasi ini dilakukanwdengan mengamati secara

langsung perilaku dan " interaksi individu dalam setting penelitian.46

Peneliti menca{_zﬁ\] [ {fﬁ;ﬁ)gi,r ﬁlgigL K&a&aﬁc énﬁiiia pembelajaran
menggunakaf fahda Pmy IiaA@HMﬂanSzltWQentuk catatan

atau rekaman. Fokus obseraE degenEitiBl ini meliputi:

a. Respons siswa terhadap media pembelajaran

b. Kesulitan belajar yang dialami siswa dalam aspek perkembangan
c. Tingkat keterlibatan dan motivasi siswa

d. Pengaruh emosional siswa atau kondisi psiko sosial siswa

e. Interaksi sosial dan komunikasi siswa

f. Kondisi fasilitas dan suber daya yang mendukung pembelajaran

> Ahmad Tanzeh, Metodologz Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), 87. o )
Iib 4okfiifiathithad RETAL FAAT: “MdtnaHami DléghmmtSde‘behéliﬁaﬂ‘ztuhlithuf** At Sy Delib-uinkhas.acid
Humanika, Kajian Ilmiah Mata Kuliah Umum, (33-54) Vol.21, No.1, 2021.
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Dengan observasi partisipan ini, peneliti dapat mengumpulkan data
yang jelas mengenai perilaku dan pengalaman siswa tunagrahita selama
pembelajaran.

2. Wawancara

Wawancara merupakan suatu kegiatan tanya jawab yang dilakukan
secara tatap muka antara pewawancara dengan narasumber atau informan
untuk memperoleh jawaban persepsi, sikap, dan pola pikir narasumber
yang relevan dengan permasalahan yang sedang diteliti. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur yang mana
pertanyaan telah disusun sebelumnya, namun dapat berkembang sesuai
dengan topik yang dibefikan.”" Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi

permasalahan secara lébih kKomprehensif dan terbuka. Peneliti

mendengarkan dﬁlﬁaﬁ/ %ﬁ%ﬁ% alisniepriﬁal{] %%%afl{ Iyang disampaikan

oleh infommial—MIiyﬁmmDiSIWQdapun dalam
data wawancara ini yang dlpeEuIM yﬁtuE R

a. Informasi yang berkaitan dengan kondisi siswa (bagaimana siswa
merespon pembelajaran, kesulitan yang dihadapi dan interaksi siswa
dengan lingkungan sekitar)

b. Tanggapan informan terhadap media pembelajaran (apakah media
tersebut efektif dalam membantu siswa memahami materi)

c. Pengalaman informan dalam mengelola pembelajaran (strategi yang

digunakan untuk mengatasi kesulitan belajar siswa tunagrahita)

digilib.uinkhas.ac.id __ digilib.uinkhas.ac.id _digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id

* Sugiyono, op.cit, 318.
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d. Interaksi siswa dengan media pembelajaran
e. Lingkungan dan keterbatasan fasilitas (sarana prasarana di sekolah)

Dengan memperhatikan hal-hal tersebut, wawancara dapat
memberikan data yang mendalam dan berguna dalam memahami
permasalahan yang dihadapi oleh siswa tunagrahita, serta langkah-langkah
yang perlu diambil untuk meningkatkan pembelajaran mereka.

3. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan

cara mempelajari, mengamati dan meneliti catatan dari suatu objek yang
terjadi melalui sumber dokumentasi. Metode dokumentasi adalah metode
untuk mencari data tentangisuatu hal yang berupa catatan, transkrip, buku-

buku, majalah peratutan, notulén rapat, dan catatan sebagainya.48

Metode d[(-)]k I ]%tﬁsé ﬁ,nﬁ pIaS il}\ l\r}lle ﬁ)ﬁc % lg sangat penting

setelah meldKuikad M{s%@%ﬁr@l@@l@dl dokumen

merupakan pelengkap yaLgEnMul&néEmRode penelitian kualitatif.*®
Sehingga pengumpulan dokumen terkait akan diperlukan untuk
memperkaya hasil penelitian dan memberikan pemahaman yang lebih
mandalam. Adapun dokumentasi yang akan diperlukan untuk melengkapi
penelitian ini adalah:

a. Biografi subjek penelitian

b. Kegiatan belajar mengajar subjek penelitian

c. Gambaran lokasi Sekolah Luar Biasa (SLB) ABC Balung

(]igili})'ggighﬂﬁﬁifﬁi A(}iﬁgﬁtw’n}g]};dgéya% Pé]’ilué'h%)id%15]&%1?&(-15%”(}%%%”&}%lip},ggﬁeﬁic,lki4'digi]ib.uin]\’has.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
* Sugiyono, op.cit. 240.
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d. Profil Sekolah Luar Biasa (SLB) ABC Balung
e. Hasil wawancara dengan subjek penelitian
f. Catatan observasi di kelas
g. Dokumentasi media pembelajaran yang digunakan
h. Dokumentasi tugas siswa
i. Evaluasi pembelajaran siswa
Dengan dokumentasi tersebut, peneliti akan memiliki gambaran
yang lebih komprehensif mengenai kondisi pembelajaran di Sekolah Luar
Biasa (SLB) ABC Balung, serta faktor-faktor yang memengaruhi
keberhasilan atau tantangan dalam pendidikan siswa tunagrahita.
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis ddta adalah proses pengolahan data dan informasi yang

telah dikumpulkan seijlma \}ﬁrﬁeélflTanA Sselp§ ?\(}lkl[{]r%?& gra{tfltan, dan rekaman

wawancara, unthIAepM}In %MEEISIBBIIQH penelitian

tersebut. Bagian ini menjelasiarEperLB atﬁlisﬂ data yang digunakan untuk
memberikan pemahaman mengenai cara peneliti mengelola data, termasuk
proses pelacakan, pengorganisasian, dan pengklasifikasian data. Dalam
penelitian kualitatif, analisis data dilakukan baik selama proses pengumpulan
data maupun setelahnya. Selama wawancara, peneliti secara langsung
menganalisis jawaban yang diberikan oleh narasumber. Jika jawaban yang

diberikan tidak memadai, peneliti akan terus mengajukan pertanyaan lebih

% Tja Aulia. “Teknik Analisis Data: Pengertian, Jenis dan Cara Memilihnya”. April 2023, Unit
Penfelola Jurnal Ilmiyah, 4:52. https://uptjurnal.umsu.ac.id/teknik-analisis-data-pengertian-jenis-

digilib-ying &fa%hé(lmlmn%/#l”k RS er o0 VR0t ah S DRSS 9 0 SR il dap i lib- winkhas.ac.id
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lanjut untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap dan dapat
diandalkan.™*
Dalam penelitian ini, menggunakan analisis data model Miles dan
Huberman yang terdiri dari tiga macam diantatranyat:s2
1. Reduksi Data
Reduksi data yakni melakukan pemilihan data mana yang penting
dan tidak penting, fokus terhadap data tertentu yang berhubungan erat
dengan fokus penelitian ini, yakni tentang media pembelajaran dan
kesulitan belajar siswa, menyedethanakan keterangan dari informan yang
rumit sehingga menjadi kalimat sederhana, serta memberikan gambaran
secara ringkas tentang media pembelajaransdan kesulitan belajar siswa
tunagrahita dalam pembelajaran di kelas.

2 ispl {
Detn Displey (PR BRYITAS ISLAM NEGERI

Data diHy odelah ity G i B8 [IUER [ymyajikan data

yang telah dikumpulkan dlilaEq MelBialEse&ra terorganisir dan mudah
dipahami. Peneliti menyajikan hasil data dalam bentuk tulisan atau gambar
untuk mempermudah pembacaan dan pemahaman data, sehingga
memungkinkan untuk mengidentifikasi pola atau hubungan antara data-data
yang terkumpul. Proses ini juga membuka peluang bagi peneliti untuk
menemukan data tambahan yang mungkin sebelumnya tidak terpikirkan.
Dalam penelitian ini, data display dapat digunakan untuk

mengorganisir temuan dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi

digilib.ﬁltghg?}%ﬁ%’ Mé‘ﬁ;%‘?’Qﬂ‘éﬁﬁbﬁku‘liﬁ%hﬁ'(Ehh“dﬁﬂ% Aiﬁggtai,libzfviﬂéﬁﬁdig”ib'“i”khas'ac'id digilib.uinkhas.ac.id
°2 Morissan, Riset Kualitatif (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2019), 15.
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untuk melihat bagaimana media pembelajaran berinteraksi dengan siswa
tunagrahita. Dengan data display, peneliti dapat menggambarkan pola
partisipasi siswa, cara mereka berinteraksi dengan media, respons mereka
terhadap materi pembelajaran, dan faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat keterlibatan dan pemahaman siswa dalam kegiatan belajar
mengajar.
Verifikasi / Penarikan Kesimpulan

Dalam model analisis data Miles dan Huberman, langkah ketiga
yaitu penarikan kesimpulan |adalah proses untuk menarik dan
memverifikasi temuan yang diperoleh dari data. Pada tahap ini, peneliti
berusaha mencari pola, hubungan, atau perbedaan antar data yang telah
dikumpulkan untuk méngungkapkan makna yang térfkandung di dalamnya.

Detem P EIRTTAS TSTARTRIEER] & Seloleh Tnar
Biasa (SLB){ ABC HATB, AI@HMABS@]I'DDIQLU“% untuk

memahami penggunaan mldiEpr&jagn,Beperti flashcard atau papan
tulis, terhadap tingkat partisipasi dan pemahaman siswa tunagrahita.
Selanjutnya, peneliti memuverifikasi kesimpulan yang diperoleh untuk
memastikan bahwa makna yang ditemukan sesuai dengan tujuan penelitian
dan relevan dengan fokus yang telah ditetapkan. Proses verifikasi ini
mencakup pengecekan kembali untuk memastikan bahwa kesimpulan yang
ditarik telah mencerminkan data yang ada dan memberikan jawaban atas

permasalahan yang diteliti.

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



46

F. Keabsahan Data

Keabsahan data penting untuk memastikan tingkat kepercayaan
terhadap kebenaran data yang diperoleh dari temuan lapangan dalam
penelitian. Untuk menguji keabsahan data pada penelitian ini, digunakan teknik
triangulasi, yaitu metode yang memanfaatkan berbagai sumber, metode, atau
peneliti untuk memperoleh hasil yang lebih valid dan dapat dipercaya.

Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber
untuk memastikan keabsahan data. Triangulasi teknik diterapkan untuk
menguji kredibilitas data dengan cara memeriksa informasi yang sama dari
sumber yang berbeda menggunakan [teknik pengumpulan data yang berbeda.
Dalam penelitian ini, triangulasi,teknik digunakan untuk memverifikasi data
yang berkaitan dengan Kkesulitan . belajarSiswa, yang disebabkan oleh
ketidakmampuan me(‘ﬁT\]k?V ﬁaﬁ%rrllT An§n%f.%\mﬁkﬁrt (E)EtﬁrllSi diri. Hal ini
berhubungan deK{MeMtA@HMA@a@EDBIQumng sesuai

dengan karakteristik anak berlJebEtulMl lﬁusﬁs (B« Sekolah Luar Biasa (SLB)
ABC Balung. Data yang diperoleh dari wawancara dianalisis dengan
memanfaatkan observasi dan dokumentasi.

Triangulasi sumber adalah teknik yang digunakan untuk memuverifikasi
data yang diperoleh dari berbagai sumber yang relevan dengan permasalahan
penelitian.53 Dengan menggunakan triangulasi sumber, peneliti dapat menguji

dan memastikan data yang berkaitan dengan fokus masalah penelitian melalui
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berbagai sumber, seperti kepala sekolah, guru kelas, dan siswa tunagrahita di
Sekolah Luar Biasa (SLB) ABC Balung.
G. Tahap-tahap Penelitian
Pada tahap penelitian, peneliti akan memaparkan tahapan apa saja yang
ada dalam penelitian ini dari awal sampai akhir. Maka taapan dalam penelitian
ini adalah:>*
1. Tahap Pra-Lapangan
Pada tahap ini, peneliti memaparkan langkah-langkah dalam
menyusun rancangan penelitian, yang mencakup latar belakang masalah,
studi pustaka, dan alasan mengapa penelitian ini dilakukan sebelum terjun
ke lapangan. Tahapan yang. perlu diperhatikan peneliti dalam fase ini
meliputi menyusun/ dan meémpersiapkan fancangan penelitian, yang

termasuk melakukan vgﬁl Kks nIl ncari data_awal, menentukan lokasi

UNI SIT NEGERI
atau tempat mlllaPIAjllgmm&EMOndisi lokasi

yang akan dijadikan obijEpeMitiﬁl. Eéelgin itu, peneliti juga perlu
memilih atau menentukan informan yang relevan, serta menyiapkan
peralatan penelitian yang diperlukan, seperti bahan wawancara, alat
dokumentasi, dan jadwal pelaksanaan wawancara.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahapan ini, peneliti perlu memahami latar penelitian dan
mempersiapkan diri sebelum memasuki lapangan. Hal ini mencakup

pemahaman situasi dan kondisi lapangan yang ada di lokasi penelitian,

it Shoegiy Rith Fikiitka: WA S1Si PROHHIN Ricdtiber (AR Bt PP ERS SRt 01 inkhas.acid

Teknologi, 2022), 30.
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yaitu di Sekolah Luar Biasa (SLB) ABC Balung. Peneliti perlu
memperhitungkan fokus penelitian dan mempersiapkan segala hal yang
diperlukan untuk memulai pengumpulan data. Dalam proses ini, peneliti
akan mengumpulkan data dengan mengaplikasikan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Alat bantu dalam mengumpulkan data dapat
berupa tape recorder, foto, slide, dan sebagainya. Setelah data terkumpul,
peneliti kemudian akan mengolah dan menganalisis data yang telah
diperoleh untuk menuju tahap selanjutnya dalam penelitian.
Tahap Analisis Data

Sebelum memasuki tahapan ini, peneliti perlu memahami konsep
dasar analisis data. Tahap,ini diterapkanssételah data terkumpul di
lapangan. Melalui analisis data, peneliti dapat menggambarkan hasil
pengumpulan da{[]aN f%rllfR éellg[llA Sdillgktﬂéal{l/l lQlaﬁGrﬁ«ﬁlf/ajikannya dalam
pembahasanmqgmyi %HM@&D@IQfoman dan

menyesuaikan dengan r;lmEsaleB;,alﬁq gang telah disusun secara
sistematis memungkinkan peneliti untuk menemukan pola atau makna
yang relevan. Dengan demikian, analisis data menjadi langkah penting
untuk menjawab pertanyaan penelitian dan memperoleh kesimpulan yang
sesuai.
Tahap Akhir Penelitian

Pada tahap ini penelitian memasuki tahap akhir, yaitu penyusunan
laporan penelitian. Data yang telah dikumpulkan dan dianalisis

disimpulkan dan disusun dalam bentuk karya ilmiah. Penarikan
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kesimpulan dilakukan berdasarkan analisis data yang diperoleh dari
informan. Dalam tahap pelaporan, peneliti menyusun laporan penelitian
secara sistematis untuk mengkomunikasikan temuan-temuan yang didapat
serta memberikan kesimpulan yang relevan sesuai dengan rumusan

masalah yang diajukan.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Profil Geografis dan Kelembagaan Sekolah Luar Biasa (SLB) ABC
Balung

a. Sejarah Berdirinya Sekolah Luar Biasa (SLB) ABC Balung55
Sekolah Luar Biasa (SLB) ABC Balung terletak di JI. Halmahera
No.42, Desa Balung Lor, Kecamatan Balung, Kabupaten Jember. Kode
Pos 68161. Dengan luas tanah 308m° [dan Adapun batas-batas wilayah
SLB ABC Balung yakniybatas sebelah utara jalan, batas sebelah barat

rumah penduduk, batas sebelah selatan Sekolah Dasar Negeri (SDN)

Balung Lor 0 I\?IV R 'f‘ﬂj lzi StlflAusl Sf\l}(ﬁlélElﬁaisar Negeri (SDN)
Balung LK§AT] HAJI ACHMAD SIDDIQ

Sekolah Luar Bills£(SM) ﬁi Eer&akan satu-satunya Sekolah
Luar Biasa yang ada di Kabupaten Jember bagian selatan. dan terletak
di pusat Kecamatan Balung, dimana hal ini memudahkan akses untuk
menuju sekolah seperti menggunakan angkutan umum, selain itu
Sekolah Luar Biasa (SLB) ABC Balung juga dekat dengan fasilitas
umum lainnya seperti Rumah Sakit, Kantor Polisi, Alun-Alun, dll.

Sekolah Luar Biasa (SLB) ABC Balung Kab. Jember berdiri

sejak tahun 2017, yang dilatarbelakangi dengan adanya kebutuhan akan
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Pendidikan dan layanan sosial bagi anak yang kurang beruntung atau
berkebutuhan khusus. Jika dilihat lebih mendalam pada bagian
administratif, Sekolah Luar Biasa (SLB) ABC Balung bernaung
dibawah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang merujuk pada
dokumen yang ada yakni  surat  keputusan  pendirian
(421.8/6265.10/101.4/2017). Sedangkan untuk ijin operasional sekolah
ini diperbarui terakhir pada tanggal 02-05-2019 dengan nomor surat ijin
operasional P2T/102/19.14/11/V2019, status sekolah yaitu swasta
dengan waktu penyelenggaraan belajar sehari penuh dalam 6 hari.
Berdasarkan akreditasi terakhir yang dilakukan pada tahun 2019,
Sekolah Luar Biasa (SEB) ABC Balungstelah memiliki akreditasi B.
Hingga saat ini data térkini dari jumlah peserta didik dengan kategori

tunarungu sebanvyak 28 siswa dan kategori tuna rahlta 59 siswa.
B SR AR SR AL (S TARE NEEER

Tulb A fHAS A CRINAAD Si@EIIQABC Balung
Kab. Jember terdapat dlla EjuMyaBu:E R

1) Tujuan Pendidikan Nasional adalah berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

2) Tujuan Pendidikan Dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk

hidup mandlrl dan mengikuti pendldlkan lebih lanjut.
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b. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah Luar Biasa (SLB) ABC Balung56
Sebagai sebuah Institusi Pendidikan, SLB ABC Balung
mempunyai visi, misi tujuan dan kurikulum dalam mengelola dan
menyelenggarakan program Pendidikan yaitu:
1) Visi Sekolah Luar Biasa (SLB) ABC Balung
Berakhlakul karimah, mandiri dan terampil.
2) Misi Sekolah Luar Biasa (SLB) ABC Balung
a) Menyelenggarakan Pendidikan akademik dan keterampilan
sesuai dengan kemampuan.
b) Mengoptimalkan kegiatan pengembangan diri.
€) Mengembangkanssikap, kepribadiansdan pekerti luhur.

3) Tujuan SekolahilarBiasa (SUB) ABCBaliiig®’

Deng%lll\:)]eﬁyﬁ Oglﬁl ngaf Svtsll\ an l{l}li ldﬁrllﬁ telah dirumuskan.

Tujuankekaldh bk it Gpidi b2 SETRD Q)

a) Menyelenggara]lanE p%i(ﬁ(alE aBademik dan keterampilan
sesuai dengan kemampuan dan bakat yang dimiliki siswa.

b) Memberikan pelayanan dan bekal dalam bidang pendidikan,
sosial dan keterampilan agar lulusan mampu mandiri secara fisik
maupun sosial ekonomi.

€) Melaksanakan pembelajaran yang aktif. Kreatif, efektif dan

menyenangkan dan berwawasan lingkungan.

(hu]hhﬁ$lf)gﬂéﬁhlddolgﬁﬁélhtagh]gtlﬁMBclBal}ﬁﬂgﬁhﬁubdﬂen ‘jé’r%’e ilﬁa}qﬁ{}&nb&gﬂézlginkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
5 Peneliti, dokumentasi, SLB ABC Balung Kabupaten Jember, 27 November 2023
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d) Mengembangkan sikap, kepribadian dan budi pekerti luhur
untuk menunjang siswa dengan akhlakul karimah.
4) Kurikulum®®

Untuk mencapai tujuan tersebut, Sekolah Luar Biasa (SLB)
ABC Balung menerapkan kurikulum yang dirancang berdasarkan
standar isi. Kurikulum ini merangkum bahan ajar dan sumber
pembelajaran yang ditujukan untuk meningkatkan keterampilan dan
kreativitas siswa, sehingga mereka dapat mencapai kompetensi
lulusan yang diharapkan. Standar isi mencakup dasar konseptual
dan susunan kurikulum serta kalender akademik sekolah. Program
yang dikembangkanymeliputi penyusufian materi pembelajaran,
metode pengajaran, dan termasuk keégiatan ekstrakurikuler,

diantaranya ;
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

a) P AtoiehA Kk ofsioR! SHE3 [Ddi@pdaskan pada
acuan kapabilitak aE!u M,lngguﬁn Rlulusan.

b) Pembuatan dan penyusunan system evaluasi dalam semua
Pelajaran.

c) Pengembangan Teknik penilaian untuk seluruh bidang Pelajaran.

d) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk
masing-masing bidang studi.

e) Penyusunan rincian kegiatan atau tugas belajar.
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Sasaran yang akan dicapai dalam aspek ini termasuk
diantaranya :
a) Kurikulum yang tercatat, terdokumentasikan dan tersimpan
b) Tersedianya semua alat pembelajaran yang lengkap (pemetaan,
silabus atau peta belajar dan RPP).
€) Ada perubahan peningkatan lain mengenai standart atau kriteria
isi Pendidikan.
Gambar 4.1

Struktur Organisasi SLB ABC Balung

PEMBINA
DrsaH. Achmad Sudiyeno, SH, MSi, P.Si

KETUA YAYASAN
Drs. H. Widi Prasetyo, M.Pd

GER
IDDIQ

BENDAHARA KOMITE SEKOLAH
Heni Fitria, S.Pd N Sujanto
|
[ |
WAKA KESISWAAN WAKA KURIKULUM BK
Alfin Alfatah, S.Pd Samidah, S.Pd Annisa
TATA USAHA
GURU
Nuning Suryanti, S.Pd
|
SISWA
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Tabel 4.1

Identitas SLB ABC Balung

a. | Nama Sekolah SLB ABC BALUNG

b. | Alamat Sekolah Jalan Halmahera, No.42 Balung

c. | Akreditasi Sekolah B

d. | NPSN 20554088

e. | Nama Yayasan Taman Pendidikan dan Asuhan

f. | Akte Notaris Yayasan No.19

g. | Tanggal 20 Oktober 2010

h. | Nama Ketua Yayasan Drs. WIDI PRASETYO

i. | Alamat Kantor Yayasan Jalan Branjangan I Bintoro Patrang Jember

j- | Nama Kepala Sekolah PRAJOKO,S.Pd
k. | Alamat Rumah Kepsek RT.03/01, Dsn Loji Lor, Ds. Kaliwining, Kec.

Rambipuji, Kab. Jember
L. Nama Komite Sekolah SUJANTO

m. | Status Tanah Pinjam Pakai
n. | Luas Tanah 396 m’
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
. | Luas B
e A HALACUMAD SIDDIQ |
p. | Luas Halaman 249m’

Sumber: Profil Lembaga Sejco a K % % (SLB) ABC Balung
2. Kondisi Sarana dan Prasarana di Sekolah Luar Biasa (SLB) ABC
Balung59
Sarana dan prasarana Pendidikan standart berhubungan dengan
kebutuhan dasar atau minimal tentang lahan ruang kelas, fasilitas olahraga,
tempat ibadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain,
tempat berekreasi, perabot, alat property atau media Pendidikan, buku dan
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sumber belajar lainnya yang tak lain penggunaan teknologi dan informasi

yang dibutuhkan untuk mendukung proses pembelajaran.

Adapun program dan kegiatan yang dikembangkan di Sekolah Luar

Biasa (SLB) ABC Balung mengenai standart sarana dan prasarana baik

secara kuantitas ataupun kualitas, diantaranya adalah

a.

digilib.uinkhas.ac.id

Peningkatan dan pengembangan serta inovasi media pembelajaran dan
peralatan untuk semua mata Pelajaran

Pengembangan prasarana Pendidikan atau pembelajaran

Pengembangan atau penciptaan lingkungan belajar yang kondusif
Peningkatan dan pengembangan peralatan laboratorium

Pengembangan jaringanwinternet bagi ‘peserta didik, pendidik maupun
tenaga kependidikan

PengembanganU a[\tﬁ'{)%?ﬁﬁlfﬁ%l Fgrfgtﬁ/rll ﬁ[%lé)ﬁlﬁrll perawatan sarana

dan prasafipRIEIAF] ACHMAD SIDDIQ
Pengembangan peralataL (En MVE& pEsalRumber belajar

Aspek yang menjadi target antara lain :
Terdapat peningkatan kuantitas dan kualitas media pembelajaran setiap
mata pelajaran untuk semua jenjang kelas, selaras dengan strategi
pembelajaran yang diterapkan.
Terdapat peningkatan kuantitas dan kualitas peralatan pembelajaran tiap
mata pelajaran untuk semua jenjang kelas, selaras dengan strategi

pembelajaran yang diterapkan.
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Terdapat peningkatan kuantitas dan kualitas prasarana pendidikan atau

pembelajaran.

Terdapat peningkatan kuantitas dan kualitasmedia dan peralatan

pembelajaran praktik tiap mata pelajaran untuk semua jenjang kelas,

selaras dengan strategi pembelajaran yang diterapkan.

Terpasangnya jaringan internet baik dalam lab komputer peserta didik

maupun guru dan kepala sekolah.

Terlaksananya perawatan prasarana, peralatan dan media pembelajaran

atau sekolah secara berkala.

Terdapat prasarana sumber belajar yang memadai seperti perpustakaan,

pusat media pembelajatan,audio visual:

Gambar 4.2

No

Jenis Ruani

M

_lftfjii‘ﬁ*}ﬁh‘ﬁ‘ﬂ“ﬁ’§sf§i‘ﬁﬂ RIECHR P
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1
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3. Standar Pendidikan dan Tenaga Kependidikan di Sekolah Luar Biasa
(SLB) ABC Balung®
Standar pendidikan dan tenaga kependidikan harus memiliki
kualisifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat
jasmani dan rohani serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional. Kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan
minimal diploma empat (D-4) atau sarjana (S-1) yang harus dipenuhi oleh
seorang pendidik agar dapat berperan sebagai agen pembelajaran yang
meliputi kompetensi pedagodik, kompetensi kepribadian, kompetensi
profesional dan kompetensi sosial yang dibuktikan dengan sertifikat profesi
pendidik, diperoleh_melalui, pendidikan " profesi guru sesuai ketentuan

perundang-undangan yang berlaku.

UNIVERSITAS 18F K] NEGERI

KIAI HZejd Gy Bl REAABSHAME[ ()
No Identitas Guru LE Mj aﬁh il ﬁbatan Status Tgl. TMT
diangkat
1. PRAJOKO,S.Pd L | S1.PLB Kepala Swasta 06-04- 06-04-
Ngawi, 02-04-1972 Sekolah 2001 2001
NRG.148001356003
2. SAMIDAH,S.Pd P | S1.PLB Guru Swasta 07-07- 07-07-
Jember, 10-07-1969 2001 2001
NRG.128001569003
3. NUNING P S1.PLB Guru Swasta 14-07- 14-07-
SURYANTLS.Pd 2007 2007
Jember, 08-03-1969
NUPTK.
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6640747649300012
4. HENI FITRIA,S.Pd P S1.PLB Guru Swasta 17-03- 17-03-
Jember, 02-10-1987 2009 2009
NUPTK.
3334765667300023
5. ALFIN L | S1.PLB Guru Swasta 13-10- 13-10-
ALFATAH,S.Pd 2010 2010
Jember, 03-08-1991
NUPTK.
9135769670130103
6. FARAH LAILA P | SI.PLB Guru Swasta 28-08- 28-08-
HURRIYAH,S.Pd 2018 2018
Jember, 17-08-1994
NUPTK.
0149772673230173
7. ANANDA ZAHRA P Sl Guru Swasta 25-08- 25-08-
FIRDAUS,S.Psi Psikolo 2022 2022
Jember, 04-02-1996 gl
8. MUHAMMADVERSLTAS §ILAM §&E6ERISwasta i :
piMASMMPHA| T AGHMAD SIDPDIQ
Jember, 03 Juni 1998 J[ E M H R
Biologi
9. QORI’” MAHARANI P SMA Guru Swasta - -
K (Proses)
S1

Sumber: Data Lembaga SLB ABC Balung

Adapun program yang ada dan kegiatan yang dikembangkan oleh
Sekolah Luar Biasa (SLB) ABC Balung mengenai standar pendidik dan
tenaga kependidikan diantaranya :
a. Pengembangan atau peningkatan kompetensi pendidik aspek
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b. Pengembangan atau peningkatan kompetensi tenaga tata usaha (TU)
dan lainnya

c. Pengembangan atau peningkatan kompetensi kepala sekolah

d. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi oleh kepala sekolah terhadap
kinerja pendidik dan tenaga TU lainnya

e. Peningkatan kuantitas tenaga pendidik dan tenaga kependidikan

Target yang akan dicapai dalam aspek ini, diantaranya :

a. Terdapat peningkatan jumlah tenaga pendidik dan kependidikan sesuai
kebutuhan sekolah

b. Terdapat peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan
sesuai standar nasional pendidikan (SNP)

c. Terselanggaranyaevaluasi tiap tahun khususnya tentang kinerja sekolah

d. Terselanggaraﬂ}/ﬁ] I \(}\I/-:aII{u ?IT Ai pI Stfrﬂ/l K]hﬁsé%]ﬁ% tentang kinerja

pendidik KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

e. Terselanggaranya evalJasEiaMak& IEquﬁsnya tentang kinerja kepala
sekolah
f. Terselanggaranya evaluasi tiap tahun khususnya tentang kinerja kepada
pendidikan
4. Manajemen dan Pengelolaan Proses Pendidikan di Sekolah Luar Biasa
(SLB) ABC Balung®
Standar pengelolaan pendidikan berhubungan dengan perencanaan,

pelaksanaan dan pengawasan kegiatan pendidikan Sekolah Luar Biasa
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(SLB) ABC Balung untuk mencapai efesiensi dan efektivitas dalam

penyelenggaraan pendidikan. Pengelolaan sekolah menerapkan pendekatan

manajemen berbasis sekolah yang menekankan kemandirian, kemitraan

partisipasi, transparansi atau keterbukaan dan akuntabilitas. Beberapa

program dan kegiatan yang dikembangkan atau ditingkatkan pada standar

pengelolaan pendidikan di Sekolah Luar Biasa (SLB) ABC Balung,

diantaranya :

a.

lib.uinkhas.ac.id

Pengembangan atau pembuatan rencana pengembangan sekolah (RPS)
tiap tahun, baik jangka pendek, menengah ataupun panjang
Pengembangan pendayagunaan sumber daya manusia (SDM) sekolah
dengan cara membuat dan.,pembagian tugas:secara jelas

Pengembangan struktur dan. keorganisasian sekolah sesuai dengan

kebutuhan sekolah

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MelaksanKRAF HAHACHNMAD SIEDIQ

Mendukung pengembaﬂgaﬁ- pMnggatEenBéaian

Pengembangan dan melengkapi administrasi sekolah

Implementasi manajemen berbasis sekolah (MBS) mengenai keandirian
sosial sekolah, transparansi, akuntabilitas, partisipasi atau kerjasama,
fleksibelitas dan komunitas baik mengenai program, keuangan dan
ahsil-hasil program serta lainnya pihak manajemen sekolah.
Pelaksanaan monitoring dan evaluasi oleh sekolah tentang Kkinerja
sekolah

Pelaksanaan superws Klinis oleh kepala sekolah
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Penggalangan partisipasi masyarakat (pemberdayaan komite sekolah)
Membuat jaringan informasi akademik di internal maupun eksternal
sekolah (SIM)

Membuat atau menciptakan jaringan kinerja yang efektif dan efisien
baik secara verikal maupun horizontal

Implementasi model manajemen : POAC (Planning, Organizing,
Actuating, and Controlling), PDCA (Plan, Do, Check, Act) dan model
lain yang didasari dalam mengembangkan aspek-aspek manajemen
untuk pengembangan standar pendidikan

Mengembangkan unit-unit usaha atau produksi disekolah maupun
kerjasama dengan pthakslain untuk menggalang partisipasi masyarakat
Melaksanakan dan membuat. pelaporan kepada berbagai pihak yang

relevan, baik menyangkut bidangt akademik, non akademik atau

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
manaiemK KT HAJFFACHMAD SIDDIQ

Target yang akan diclapE deBspE( ifi antara lain :
Terdapat dokumen rencana pengembangan sekolah (RPS) tiap tahun,
baik jangka pendek maupun menengah dan jangka panjang
Terdapat dokumen pengembangan pendayagunaan sumber daya
manusia (SDM) sekolah dengan cara membuat dan pembagian tugas
secara jelas serta pelaksanaannya
Terdapat struktur dan keorganisasian sekolah sesuai dengan kebutuhan

sekolah beserta tupoksi dan landasan dasar kerjanya
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Terlaksananya pembelajaran secara efektif dan efisien dengan
dibuktikan oleh prestasi yangdicapai dan pemanfaatan input pendidikan
yang ada

Tersedianya kelengkapan administrasi sekolah sesuai dengan kebutuhan
dan memnuhi standar e-goverment yang efisien dan efektif
Mengimplementasikan manajemen pendidikan sekolah (MPS) dengan
indikator pencapaian sekolah manajemen

Kepemimpinan kepala sekolah mampu melaksanakan ciri-ciri sebagai
leader atau pemimpin yang tangguh

Terselanggaranya penggalangan partisipasi masyarakat (pemberdayaan
komite sekolah) secaranoptimal dalam berbagai bentuk atau berbagai
bidang

Terdapat jarir{%an informasi akademik di internal maupun eksternal

NIVERSITAS ISLAM NEGERI
sekolah (KYAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

Terciptanya jaringan ke]rjaEyall?g,’;I efektif-dan. efisien baik secara vertikal
maupun horizontal

Terdapat berbagai model pengembangan pengelolaan sekolah

Terdapat sistem pengelolaan dalam unit produksi atau usaha disekolah
maupun kerjasama dengan pihak lain untuk menggalang partisipasi

masyarakat secara profesional

. Terdapat dokumen laporan kepada berbagai pihak yang relevan, baik

menyangkut bidang akademik, non akademik atau manajemen sekolah

lainnya
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Standar proses pendidikan adalah standar nasional yang
berhubungan akan pelaksanaan pembelajaran di Sekolah Luar Biasa (SLB)
ABC Balung dalam mencapai standar kompetensi lulusan. Proses
pembelajaran ini harus diselenggarakan secara interaktif, inspiratif. Dapat
memotivasi, menyenangkan, menanatang, mendorong dan menunjang
peserta didik untuk ikut berpartisipasi aktif serta memberikan wadah dan
ruang yang cukup bagi prakarsa, potensi, kreativitas, kemandirian peserta
didik sesuai bakat minat dan perkembangan fisik dan psikologisnya,
dilakukan perencanaan, pelaksanaan dan penilaian proses pembelajaran
dan pengawasan ini demi mewujudkan proses pembelajaran yang efektif,
optimal, dan efsien di Sekolah Luar Biasa (SLB) ABC Balung.

Upaya yang dikembangkan dalam menuju pada standar proses

pendidikan sesuai_ standar nasiona ndldk éSNP) ialah melalui

OINTERER SRR TS PAN N
berbagai ma@{ APGHHAF M}\HMM@'@IDDIQ

a. Pengembangan dan oJierEasM]elauiEnoBasi metode pengajaran pada
semua mata pelajaran, khususnya penerapan metode atau strategi
pembelajaran kontekstual atau CTL (Contextual Teaching and
Learning)

b. Pengembangan dan inovasi alat dan sumber pembelajaran

c. Pengembangan dan inovasi model pengelolaan dan manajemen kelas
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Semua mata pelajaran pada semua jenjang kelas telah dilaksanakan

dengan menggunakan berbagai strategi pembelajaran, utamanya CTL

(Contextual Teaching and Learning)

Terdapat peningkatan inovasi bahan pembelajaran baik secara kualitas

maupun kuantitas

Terdapat peningkatan inovasi sumber pembelajaran baik secara

kuantitas mapun kualitas

Terdapat peningkatan inovasi pengelolaan kelas atau pengelolaan

pembelajaran dan sebagainya

Dalam pelaksanaantkegiatan pembelajaran di Sekolah Luar Biasa

(SLB) ABC Balung dilaksanakan™dalam 5 (lima) macam Kkegiatan,

diantaranya :

digilib.uinkhas.ac.id

1)
2)
3)
)
5)
6)
7)

8)

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
2. Bidang KIAVHAJI ACHMAD SIDDIQ

PendidikanAgam;l EMBER

Bahasa Indonesia

Bahasa Inggris

Matematika

IPA

IPS

Seni, Budaya dan Keterampilan

Pendidikan jasmani dan Olahraga
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Bidang Program Khusus

1) Tunarungu (kelas B): BPBI (Bina Bunyi dan Irama0
2) Tunagrahita (Kelas C): Bina diri

Bidang Muatan Lokal)

1) Baca tulis Al-Qur’an

Bidang Program Pilhan atau Pengembangan diri
1) Komputer

2) Koperasi

3) Tata Boga

4) Tata Busana

Bidang Ekstrakulikuler

1) Atletik

2) Bulu tangkis
NIVERSITAS ISLAM NEGERI

3) MelKEAT FEAJI-ACHMAD SIDDIQ
4) Menari JEMBER

5) Menyanyi

6) Tata boga

7) Tatarias

8) Tata busana

Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran

1) Bidang akademik, program khusus dan muatan lokal dilaksanakan

pada hari senin-sabtu pukul 07.30-13.30 WIB (hari jum’at 11.00)
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2) Bidang program pilihan atau pengembangan diri dilaksankan
pada hari sabtu pukul 07.30-09.30 WIB
3) Bidang Ekstrakulikuler ada hari jum’at 09.00-11.00 WIB
B. PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
Penyajian data dan analisis merupakan bagian yang mengungkapkan
data dalam penelitian. Tentu data yang disajikan disesuaikan dengan rumusan
masalah dan di analisis secara relevan dengan data yang dibutuhkan untuk
memperoleh informasi yang tepat. Sesuai yang dijelaskan sebelumnya bahwa
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi, maka peneliti akan menyajikan data secara
mendalam yang telah ditemukan.selama penelitiantlapangan.
Berdasarkan hasil penelitian kepada Siswa Tunagrahita di Sekolah Luar
Biasa (SLB)ABC I%Ia\IILIJQ/gE Q§?%An§e{1§icjli Nﬁ)aﬁaE (f;oéuRsI penelitian yakni
kesulitan apa sdjé yang HMISMHMﬁ@ dS]IgP)Dquembelajaran

yang ada, faktor penyeblabEsiMa BpelumR mampu mengembangkan
kemampuannya dengan media yang ada dan desain media pembelajaran
berkarakteristik anak bekebutuhan khusus. Maka akan disajikan dan
dipaparkan data-data yang telah diperoleh baik melalui wawancara, observasi
dan dokumentasi, untuk memperjelas hasil penelitian ini sesuai dengan fokus

penelitian yakni sebagai berikut:
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1. Ketersediaan Media Pembelajaran dan Tantangan Belajar Siswa
Tunagrahita
Dengan adanya kesulitan yang dialami oleh siswa tunagrahita,
Penggunaan media pembelajaran berkarakteristik anak berkebutuhan
khusus di Sekolah Luar Biasa (SLB) ABC Balung menjadi fokus utama
yang perlu diperhatikan. Siswa tunagrahita seringkali menghadapi
tantangan dalam memahami materi yang disampaikan, hal ini bisa
disebabkan oleh keterbatasan kemampuan kognitif dan bahasa yang umum
dimiliki oleh siswa tunagrahita. $Selain itu, kurangnya media pembelajaran
yang menarik dan disesuaikan dengan kebutuhan mereka juga menjadi
kendala.
Pada bagian [ini, peneliti. akan menggambarkan respon kesulitan

belajar yang dialami_oleh_siswa tunaﬂ;lahita terkait dengan media

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
pembeIajaraWﬁmH%@ﬁmmmMespon siswa

tunagrahita dalam memaﬂarrE mfferomdTalf media pembelajaran dapat
dilihat dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Data
menunjukkan bahwa siswa tunagrahita menghadapi tantangan dalam
memahami materi yang disampaikan jika media pembelajaran yang
digunakan tidak cukup menarik atau tidak mampu menjelaskan konsep
dengan jelas.

Adapun respon kesulitan belajar yang dialami siswa tunagrahita
saat menggunakan media pembelajaran  berkarakteristik  anak

berkebutuhan khusus diantaranya adalah keulitan dalam berkomunikasi.
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Komunikasi dan interaksi sosial merupakan salah satu kekurangan yang
hampir dialami oleh setiap siswa tunagrahita, termasuk siswa tunagrahita
di Sekolah Luar Biasa (SLB)ABC Balung ini. Penjelasan tersebut sesuai
dengan pemaparan yang dijelaskan oleh Bapak Prajoko selaku kepala
sekolah SLB ABC Balung:®?
“Kebanyakan siswa sangat lambat dalam merespon saat
berkomunikasi dengan guru atau temannya, kadang kalau pas
diajak ngobrol terus dipanggil nggak noleh itu kita coba tepuk
pundaknya agar terbiasa merespon ketika dipanggil, tapi sekolah
tetap terus berupaya menciptakan lingkungan yang lebih inklusif
mbak”
Pemaparan dari Bapak ' Prajoko .tersebut menunjukkan bahwa
sebagian dari siswa tunagrahita yang bersekolah di Sekolah Luar Biasa

(SLB) ABC Balung mengalami’ kesulitan=dalam  berkomunikasi. Hal

tersebut senada dengan yang disampaikan oleh Ibu Nuning Suryanti selaku

quru kelas siswa thhagyaita® AS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDI(%1 _
“Kalau anak-anak L;E]lﬁucﬁ]kaﬁnﬁ saya rasa masih kurang,
cenderung lebih rrij komunmikasi dengan temannya, tapi ya
nggak semuanya, ada yang diem aja nggak mau ngobrol sama

temannya juga ada. Anak-anak ini sering berkomunikasi secara
nonverbal mbak seperti melempar benda sebagai bentuk bersosial

ya”

Pemaparan dari Ibu Nuning dan Bapak Prajoko menunjukkan
bahwa karakteristik siswa tunagrahita yang ada di Sekolah Luar Biasa
(SLB) ABC Balung ini diantaranya adalah mengalami kesulitan dalam
berkomunikasi dengan guru ataupun teman, masih ada beberapa yang

kesulitan untuk berkomunikasi secara verbal (menggunakan kata-kata).

dlullll)162:T)}hjb%(ol’dKeﬂﬁiléllsékkh]éaﬁ:Wé%aﬁlégd}&;Ljéih‘&é},atéﬂLbktldﬁlél})gojcjm\Lu|<1 digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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Dan hambatan komunikasi ini menjadi kesulitan bagi siswa untuk
berinteraksi dengan media pembelajaran yang saat ini digunakan di
Sekolah Luar Biasa (SLB) ABC Balung. Seperti yang disampaikan oleh
Ibu Nuning selaku guru kelas:®*
“Kalau untuk kemampuan komunikasi siswa dalam pembelajaran
itu cukup beragam ya, biasanya, siswa lebih aktif dalam kegiatan
yang menyenangkan, seperti saat menggambar atau menggunakan
media seperti flashcard ini mbak; tapi ada beberapa siswa yang
cenderung pasif, lebih suka menyendiri dan ada juga siswa yang
sulit untuk mengungkapkan apa yang dirasakan seperti ketika saya
menerangkan di depan, kalau nggak mengerti dari penjelasan saya
itu dia diam saja, tapi terlihatydari ekspresinya seperti bingung,
kalau ditanya hanya bergerak saja badannya nggak bisa
ngungkapin, nah itupmereka kesulitan mengungkapkan maksud
secara verbal, jadi yaa saya harus lebih peka”
Berdasarkan pemaparan yang disampaikan oleh Ibu Nuning diatas,
menunjukkan bahwa kesulitan-berkomunikasi yang dialami oleh siswa

tunagrahita dalatrjan)\(}EtI){eéall%ﬁré IdSeE%RA ﬁ%]&qlgéji]ﬁkan media yang

digunakan SK[IiA[tLH)A#rA@HNHA@hSl{tDBllQmenggunakan
kegiatan yang menyenangﬂtarEseMti gerEarrR)ar dan menggunakan media

flashcard. Namun, ada juga beberapa siswa yang menunjukkan ketidak-
tertarikan seperti menyendiri atau bahkan ketika tidak mengerti penjelasan
yang disampaikan oleh guru itu lebih memilih diam tapi terlihat
menunjukkan maksud secara non-verbal (tidak menggunaan kata-kata)
seperti menggunakan ekspresi wajah yang kebingungan. Jadi, guru harus
peka terhadap maksud yang ditunjukkan secara verbal (menggunakan

kata-kata atau bahasa lisan) oleh siswa.
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Pernyataan diatas, diperkuat oleh hasil catatan pengamatan
lapangan yang dilakukan oleh peneliti pada saat pembelajaran di kelas.
terlihat bahwa siswa tunagrahita lebih terlibat ketika materi diberikan
secara interaktif dengan menggunakan media flashcard yang terbuat dari
kertas hvs di print berwarna, gambarnya bisa berupa huruf, hewan atau
gambar buah. Namun, masih tetap ada beberapa siswa yang tampak diam,
atau lebih memilih menyendiri. Dapat dilihat bahwa saat pembelajaran
menggunakan media flashcard, beberapa siswa mendekati guru dan
mencoba menjawab pertanyaan/ yang diberikan, ada juga siswa yang
bertanya tentang gambar yang [ada pada flashcard. Sebaliknya, ketika
pembelajaran menggunakan,media papan tulis; guru tampak menuliskan
huruf vokal di papan tulis (A", U "E,-O) beserta huruf abjad (A, B, C,

sampai Z). Bebe[rﬁlg? siswa tamxak sibuk dengan_bermain sendiri seperti

IVERSITAS ISLAM NEGERI
memukuli nﬁl‘o@pmglbg@{l{MADl@{mm[Qngan tenang,

atau keluar masuk kelas. IderﬁdM sdat dimihta membaca tulisan di papan
tulis sambil mengikuti ucapan guru, siswa hanya mengulang tanpa
memberikan respons lebih lanjut. Ini mengindikasikan ketidaktertarikan
siswa terhadap media tersebut.”° Selain itu, dalam berkomunikasi atau
berbicara dengan temannya, ada beberapa siswa yang artikulasi
pengucapannya terdengar kurang jelas, ada juga yang lancar kalau
berbicara tapi hanya bisa menggunakan bahasa jawa, dan kalau ditanya

dengan bahasa Indonesia, kadang bisa menjawab kadang tidak, ada juga
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yang kesusahan utuk berbicara karena gangguan disabilitas yang dialami,
ada juga yang memang belum bisa berbicara.®®

Kurangnya kemampuan dalam berkomunikasi yang dialami oleh
siswa tunagrahita seringkali menjadi hambatan dalam memahami,
mengekspresikan, dan merespons informasi secara verbal (dengan
menggunakan kata-kata atau bahasa lisan) ataupun non-verbal (tidak
menggunaan kata-kata seperti; ekspresi wajah, postur, nada suara, kontak
mata, dll). Dalam konteks ini peran media pembelajaran menjadi sangat
penting sebagai alat untuk menjembatani keterbatasan tersebut, sehingga
sekolah berupaya untuk meningkatkan [ kemampuan komunikasi siswa
tunagrahita dengan_difokuskan pada pelatihan” komunikasi dasar siswa.
Sebagaimana yang | disampaikan oleh“Bapak Prajoko selaku kepala

sekolah:®’

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
“Terkdif pelatiqan, Kiuslisontik gukd, ki kan pelatihan
mengenail cara b rkgnﬂkaéi] rﬁnﬁn siswa tunagrahita, baik
dalam apa konteks jpembeléjar upun sosial. Guru-guru ya juga
diberikan materi pelatihan tentang gimana caranya menciptakan
lingkungan yang mendukung komunikasi sosial siswa tunagrahita
dengan siswa lainnya, misalnya dengan kegiatan kelompok atau
diskusi; pelatihan komunikasi dasarnya yang diberikan langsung

oleh guru; contohnya mengajari untuk menyapa temannya kalau
ketemu, meminta bantuan teman kalau mengalami kesulitan”

Kurangnya kemampuan dalam berkomunikasi yang dialami oleh

siswa tunagrahita tidak hanya berdampak pada interaksi sosial, tetapi juga
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mempengaruhi pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan oleh
guru, sebagaimana disampaikan oleh Ibu Nuning:®®

“Anak-anak ini ya mbak sering kesulitan dalam memahami

instruksi yang terlalu panjang, karena kita masih memakai media

yang sederhana kan, media papan tulis, metode ceramah.

Sebenarnya menurut saya kurang efektif, masih banyak anak-anak

yang kesulitan untuk memahami konsep, sulit fokus, kadang juga

sering lupa dan sulit untuk mengingat informasi yang disampaikan.

Jadi saya lebih sering menggunakan media visual yang sekiranya

anak-anak tetep bisa berinteraksi dengan media gitu, kayak

flashcard, karena anak-anak biasanya tertarik pakai media-media
menarik ya, apalagi kalau misalkan saya cetak lagi dengan gambar
yang baru itu tambah senang mereka mbak”

Pemaparan dari lbu Nuning menggambarkan kesulitan siswa
tunagrahita dalam memahami instruksi yang terlalu panjang, terutama bagi
mereka yang memiliki tgaya belajar viswal: Siswa sering kesulitan
mengikuti instruksi \verbal (dengan“menggunakan kata-kata atau bahasa

lisan) yang korEPIeks karena keterbatasan dalam memori kerja dan

NIVERSITAS ISLAM NEGERI
pemahaman Jfahasa. Igmnnmplm@ @H}Emznenyesuaikan

menggunakan media visuLI ﬁpM sthEar(Ryang memungkinkan siswa
berinteraksi langsung dengan materi dalam bentuk gambar, yang lebih
mudah dipahami daripada hanya instruksi lisan.

Dilihat dari hasil catatan pengamatan lapangan yang dilakukan
oleh peneliti menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran, guru
mengajarkan konsep nilai-nilai Pancasila dengan telaten dan memberikan
contoh dari kehidupan sehari-hari. Misalnya, ketika menjelaskan sila

pertama, “Ketuhanan Yang Maha Esa” guru menunjukkan cara berdoa
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yang baik sebagai ilustrasi. Pada awalnya, siswa tampak memperhatikan
penjelasan guru, namun ketika guru meminta umpan balik, respons siswa
cukup beragam, beberapa memberikan jawaban yang kurang tepat,
sementara yang lain tampak diam atau tidak merespons pertanyaan dari
guru. Ada siswa yang keluar kelas ketika ada suara yang muncul dari luar
kelas. Lalu ketika diberikan penjelasan, dan ditanyakan kembali siswa
juga masih ada yang tidak mau menjawab.® Selain itu, ketika hari ini guru
menjelaskan tentang mengenal nama transportasi, besoknya ketika
ditanyakan ‘kemarin kita belajar apa?’ sudah tidak ingat.70

Pemaparan dari lbu Nuning (di atas mengenai pergantian
penggunaan media pembelajaran jika ‘dirasa’ kurang membuat siswa
tertarik untuk belajar ini sejalan. dengan penyesuaian bahan atau materi

dengan tingkat pemahaman §iswa. Bapak Prajoko menl:\;\zilmpaikan:71

UNIVERSITAS ISLAM NEGE
“Ya SRR 10t Jsylaly DANEET Difd [TREN Bnar-benar pas

sama kemampuan ar;éq rﬁr kaE: ﬁlga dipastikan™harus paham
satu per satu karaJ<t a ,uﬁdi anti disesuaikan sambil jalan,
kalau untuk memastikan kesamaan pemahaman di antara guru, ya

sekolah mengadakan evaluasi gitu yang membahas strategi dan
pendekatan pengajaran bagi siswa tunagrahita, d1l.”

Pemaparan yang disampaikan oleh Bapak Prajoko diatas senada
dengan yang disampaikan oleh Ibu Nuning: "2

“Kalau materi sesuai sama tingkat pemahaman masih diusahakan

sesuai mbak, karena kan memang acuan dari kurikulum saat ini

juga bagi lembaga slb itu administrasinya menyesuaikan kebutuhan
yang ada di sekolah gitu mbak, jadi ya kayak di modul ajar ini”
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Berdasarkan pemaparan dari Ibu Nuning dan Bapak Prajoko
menunjukkan bahwa sekolah memiliki upaya untuk menyesuaikan materi
dengan kemampuan dan kebutuhan individu siswa tunagrahita. Guru di
sekolah ini berusaha untuk memastikan bahwa materi yang diajarkan tidak
hanya sesuai dengan kurikulum, tetapi juga dapat dipahami oleh siswa
sesuai dengan tingkat pemahaman mereka. Untuk mendukung hal ini,
sekolah juga mengadakan pertemuan rutin antar guru untuk membahas
strategi dan pendekatan pengajaran yang efektif, guna menciptakan
kesamaan pemahaman di antara guru dan memastikan pembelajaran
berjalan dengan optimal.

Dilihat dari_catatany,pengamatan” lapangan yang dilakukan oleh
peneliti di kelas, ménunjukkan guru”kelas memberikan tugas yang sama

kepada seluruh siswa. Guru menjelaskan meskipun tugas sama untuk

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
semua  siswg{ yang HjA](F A@WA@"SH)MQ memberikan

bimbingan tambahan seIJmﬁpMerﬁarEtuEﬁs. Sebagian siswa terlihat
kesulitan dalam mengerjakan tugas tanpa bantuan dari guru, ada beberapa
yang bisa mengerjakan secara mandiri, ada yang kesulitan menuliskan
huruf dengan benar meskipun sudah diberikan contoh di papan tulis, ada
juga yang diam dan tidak mengerjakan tugas jika tidak didampingi.”
Pentingnya menyesuaikan materi dengan pemahaman siswa adalah
agar pembelajaran dapat diterima dengan baik oleh setiap individu,

mengingat setiap siswa memiliki tingkat pemahaman yang berbeda.
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Namun, dalam hal ini media pembelajaran yang tepat menjadi kunci untuk
mendukung proses pemahaman tersebut. Bapak Prajoko menyampaikan:’*

“Meskipun kami keterbatasan saat menggunakan media yang lebih
modern, tapi kami berusaha menggunakan metode belajar yang
sederhana dan bertahap mbak. Jadi kami berusaha menggunakan
metode belajar yang sederhana dan bertahap seperti gambar, stik es
krim, video, alat peraga itu dan mengulang materi secara rutin ya
agar siswa cepat paham”

Namun berbeda pendapat dengan Ibu Nuning, bahwasannya tidak
menutup kemungkinan, dalam penggunaan media flashcard yang saat ini
aktif di gunakan, ternyata juga dapat membuat siswa menjadi bosan dan
menjadi kurang efektif apabila gambar-gambar yang ada di dalam media
tetap menggunakan gambar yang monoton atau tidak diperbarui. Seperti

yang disampaikan oleh Ibt'Nuning:

“Ya memang media visual dan interaktif terbukti efektif untuk
meningkatkanQemahaman siswa. Kalau diéini Kita ya begini mbak

kondisinJa]Wa ih imemidkal &M%INEI Frhenurut saya kurang
efektKI/AlppH}q;p A@HM@B} Yitik|meMperikan media

bantuan seperti flash rMiéa I%ih interaktif, “tapi ya harus

pakai flashcard d ng@ m rn%/a diperbarui biar siswa itu

tertarik, karena biasanya kalau gambarnya monoton juga bisa

bosen”

Dilihat dari hasil pengamatan di kelas, bahwa guru menggunakan
media bantuan flashcard untuk menjelaskan materi yang tidak ada

wujudnya (abstrak) seperti ketika harus menghubungkan konsep huruf

dengan benda nyata. Terlihat guru menjelaskan huruf A disertai dengan
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mencontohkan nama buah beserta menunjukkan gambar flashcard yang
bergambar buah Apel.”®

Agar media pembelajaran dapat efektif digunakan, diperlukan
variasi yang sesuai dengan minat siswa sehingga mampu menjaga
perhatian mereka dan mendorong motivasi belajar. Ketertarikan siswa
terhadap media yang digunakan dapat menjadi salah satu faktor kunci
untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki peran penting dalam
bagaimana siswa menyerap dan memahami materi yang disampaikan oleh
guru. Bapak Prajoko selaku Kepala Sekolah menyampaikan:’’

“Kalau kelas rendah. keterlibatannyaspasif ya mbak, kalau kelas

tinggi sudah mulaivaktif “asalkan smedia yang dipakai itu sesuai

dengan minat; anak-anak.akan banyak terlibat karena tertarik. Ya

kami usahakan pakai pembelajaran yang menyenangkan agar
mereka Kkerasan dulu (i?h% Iah Kalau mereka sudah kerasan,

mereka p N LAM

Pemalpsalrﬁldz};ll%% Iaﬁ%ﬁy@%%tsggula}k kan pentingnya

penggunaan media yang tepat dalam meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, selain untuk membuat siswa
nyaman di sekolah. Hal ini juga senada dengan yang disampaikan oleh Ibu
Nuning:"®
“Macam-macam mbak, siswa biasanya sangat antusias, terutama
jika pelajarannya itu dibuat menyenangkan dengan bernyanyi atau
bermain; beberapa anak kata saya lebih menunjukkan minat yang

tinggi ketika saya menggunakan flashcard dan anak mau berusaha
untuk menyelesaikan tugas”

76 Observasi, Jember 17 Oktober 2023
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Berdasarkan pemaparan diatas, baik Bapak Prajoko maupun Ibu
Nuning menunjukkan  pentingnya menciptakan suasana yang
menyenangkan dan menggunakan media pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan motivasi serta keterlibatan siswa. Bapak Prajoko
menekankan bahwa pemilihan media yang sesuai dengan minat siswa
dapat meningkatkan partisipasi mereka dalam pembelajaran, sementara
Ibu Nuning menambahkan bahwa kegiatan yang menyenangkan seperti
bernyanyi atau bermain, serta penggunaan media seperti flashcard, dapat
membuat siswa lebih antusias dan berusaha menyelesaikan tugas. Kedua
pemaparan ini menyoroti peran media yang tepat dan suasana yang
menyenangkan dalam meningkatkan motivasisbelajar siswa.

Namun, mesKipun penggunaan media yang tepat dan kegiatan yang

menyenangkan sudah terbukti meninikatkan motivasi siswa, terkadang

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
masih ada WAIKMHO@@HMAW@}DDPQereka enggan

untuk berpartisipasi. MakaEdaM Kitussi Beperti ini, Bapak Prajoko
menyampaikan:”®

“Saya selalu mendorong guru-guru untuk sering memberi
penghargaan tiap usaha yang dilakukan siswa agar semakin
semangat untuk belajar, kalau dalam menyampaikan materi juga
guru dituntut harus yang menarik ya sesuai kebutuhan siswa,
lingkungan belajar harus baik, terus memakai media yang disukai
siswa”

Berdasarkan pemaparan yang disampaikan Bapak Prajoko diatas,

hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Ibu Nuning yang
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menyampaikan pandangannya terkait dengan penghargaa dan motivasi
yang diberika kepada siswa:®

“Kadang anak-anak itu kalau ada penghargaan seperti pujian atau
kalau saya bilang ‘yang bisa nanti dapat hadiah’ itu semakin
bersemangat. Tetapi kadang-kadang kalau sudah nggak mau ya
nggak mau ngapa-ngapain gitu, nulis aja nggak mau. Selain itu,
saya memberikan penguatan positif seperti kata-kata kayak ‘si A
Hebat’ meskipun kadang anak-anak ada yang salah menjawab,
karena menurut saya itu bisa membuat anak lebih bersemangat lagi
belajarnya; lalu saya minta untuk teman-teman yang lain
memberikan tepuk tangan sebagai tanda apresiasi, karena menurut
saya apa ya mbak lita, anak seperti ini kan berani maju aja sudah
hebat lo, itu termasuk perkembangan yang sangat bagus menurut
saya, jadi benar-benar harus disapresiasi. Selain itu ya dukungan
orangtua sangat berpengaruh mbak, kalau orang tua peduli anak
akan semakin termotiyasi’

Pemaparan dari Bapak Prajoko dan Ibu Nuning terkait dengan
pentingnya pemberian  penghargaan” dam " penguatan positif untuk

meningkatkan motivasi belajar siswa. Kedua pemaparan tersebut

menyoroti bagaiHNBV&Rg%Tg%%,l%&iﬁMm% maupun hadiah,
KIAI_HA{I ACHMAD SIDDI

dapat memotivasi siswa ntﬂ< Ke/?itheEenEngat dalam DBelajar. Bapak
Prajoko menekankan pentingnya penyampaian materi yang menarik dan
menggunakan media yang disukai siswa untuk mempertahankan motivasi
siswa, sementara Ibu Nuning menambahkan bahwa penguatan positif
seperti tepuk tangan dan dukungan orang tua sangat berpengaruh terhadap
semangat belajar siswa, serta perlu adanya apresiasi terhadap setiap usaha
siswa untuk memotivasi mereka terus berkembang.

Pernyataan diatas diperkuat dengan catatan pengamatan lapangan

yang menunjukkan bahwa dalam pembelajaran mengenal huruf
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menggunakan kartu flashcard. Guru menggunakan kartu flashcard dengan
gambar yang mewakili huruf-huruf A, B, C dan mengajarkan siswa untuk
membacakan huruf yang sesuai dengan kartu tersebut. Dibacakan
berulang-ulang agar siswa bisa mengingat. Sebagian siswa tampak hanya
tertarik dengan gambar pada kartu. Ada juga beberapa siswa yang keluar
masuk kelas, jalan-jalan, tidak bisa duduk dengan tenang. Hanya sebagian
kecil siswa yang dapat menunjukkan respons positif, seperti menghampiri
guru atau mencoba menyebutkan huruf yang sesuai dengan kartu yang
ditunjukkan. Ketika guru memberikan umpan penghargaan atau insentif,
terlihat siswa mulai tertarik dan memperhatikan guru. Misalnya, saat guru
memberikan apresiasi berupa.-pujian atau hadiah kecil kepada siswa yang
berhasil berpartisipasi aktif, siswa menunjukkan respons yang lebih aktif

dan menjadi lehih terlibat dalam Kkegiatan em&ela'aran.gl Ketika ada
UNIVERSITAS ISTAM RECER

kegiatan berlﬂgxquyl sA@FHﬁ@DiWI@ng keras dan
energik, ada juga yang diaJn.E MBER

2. Penyebab Media Pembelajaran Tidak Berkarakteristik Siswa
Tunagrahita
Media pembelajaran yang tidak sesuai dengan karakteristik siswa
tunagrahita dapat menjadi salah satu penyebab utama kesulitan belajar
yang mereka alami. Berdasarkan hasil pemaparan sebelumnya, bahwa
siswa tunagrahita sering mengalami keterbatasan dalam hal pemahaman

materi, memori kerja, dan kemampuan untuk menangkap informasi dalam
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bentuk lisan. Hal ini mengharuskan penggunaan media yang lebih konkret
dan lebih mudah dipahami untuk siswa tunagrahita. Namun, meskipun
upaya untuk mengoptimalkan penggunaan media sudah dilakukan,
keberhasilan implementasinya juga sangat bergantung pada faktor lain
yang dapat mempengaruhi efektivitas media pembelajaran. Salah satunya
adalah kompetensi sumber daya manusia, yaitu kemampuan guru dalam
menyesuaikan dan menerapkan media yang sesuai dengan karakteristik
siswa tunagrahita. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Prajoko:®
“Ya, makanya kami selalu berusaha merekrut guru yang
memang punya latar belakang.sarjana khususnya pendidikan
luar biasa. Tapi juga disini ada guru yang diluar jurusan itu.
Tapi tetap di seleksi dan kami ikutkan pelatihan agar lebih siap
lagi”

Pemaparan dari Bapak ‘Prajoko diatas senada dengan yang

disampaikan [ojlle\rh{?l% ﬁl rlulnﬂ §/zi1n jﬁ?&nﬁeﬁeé%\ﬁ?n pentingnya latar

belakag fédidiki{ i ACHMAD SIDDIQ
“Kalau menurJt sEyaM n%alE peRdidikan formal akan sangat

membantu mbak, terlebih kalau latar belakang pendidikannya

itu sesuai, jadi guru itu bisa lebih mudah memahami

karakteristik setiap anak. Setau saya di sini sudah jenjang

sarjana semua yaa”

Berdasarkan pemaparan diatas dari Bapak Prajoko dan lbu
Nuning menunjukkan kesamaan pandangan mengenai pentingnya latar
belakang pendidikan yang relevan bagi guru dalam mendukung proses

pembelajaran siswa tunagrahita. Bapak Prajoko menekankan bahwa

meskipun ada guru yang tidak berlatar belakang pendidikan luar biasa,
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mereka tetap menjalani seleksi ketat dan pelatihan untuk
mempersiapkan diri dengan baik. Sementara itu, Ibu Nuning
menambahkan bahwa pendidikan formal, terutama yang sesuai dengan
bidang pendidikan luar biasa, sangat membantu guru untuk lebih
memahami karakteristik siswa. Keduanya sepakat bahwa memiliki
jenjang pendidikan yang tepat dan terus mengikuti pelatihan
merupakan hal yang penting untuk memastikan kualitas pengajaran
yang baik.

Pernyataan di atas diperkuat dengan catatan pengamatan
lapangan yang menunjukkan bahwa sebagian besar guru di SLB
memiliki jenjang pendidikan setara S1,.dengan satu guru yang masih
dalam proses menyelesaikan pendidikan S1. Sebagian besar guru

memiliki latar belakang pendidikan luar b a a_dan satu guru psikolgi,
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

namun B ASRUHAM AGFHNAE STDAP0Y vang tidak
sepenuhnya reIevan.BSJ EMBER

Selain jenjang pendidikan yang relevan, kompetensi guru juga
bisa mempengaruhi kemampuannya untuk menerapkan teori ke dalam
praktik pengajaran di kelas. Guru dengan latar belakang pendidikan
luar biasa tidak hanya dituntut memahami konsep-konsep teoritis,

tetapi juga harus mampu menyesuaikan strategi pembelajaran dengan
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kebutuhan individual siswa. Dalam hal ini Bapak Prajoko
menyampaikan:®®
“Kami adakan pelatihan rutin untuk guru, seperti pelatihan atau
penataran yang bersifat profesional. Seperti kami berikan
pembinaan profesi melalui PPG PLB. Biasanya kami mengikuti
workshop ataupun seminar, itu diusahakan tiap semester harus
ada yang diikuti. Jadi guru-guru harus bisa terus berkembang
dan tambah paham gitu ya cara mengajar siswa dengan tepat”
Pemaparan yang disampaikan Bapak Prajoko vyaitu terkait
dengan pelatihan rutin untuk guru agar guru terus berkembang dan
semakin memahami cara mengajarpsiswa dengan tepat. Hal ini senada
dengan yang disampaikan:oleh Ibu Nuning:®’
“Iya mbak ada, kayak ikut workshop atau seminar gitu ya, tapi
jarang sih, jaditkami ada yang ikut'pelatihan luar dan kadang
ada pelatihan‘internal juga; Seperti‘pelatinan kompetensi tenaga
pendidik pendidikanvinklusif gitu”

PerIENRIPRRTTAS 1815 R IR ERpopel Praioko cer

Ibu Nunmmm% WHMND”SHD@IQW pelatihan,
termasuk workshop, se‘niEarNLn gterrEinEan profesi melalui PPG PLB

(Pendidikan Profesi Guru Pendidikan Luar Biasa), untuk memastikan
guru terus berkembang dan memahami cara mengajar siswa dengan
tepat seperti pelatihan kompetensi tenaga pendidikan inklusif.

Dari penjelasan diatas, jenjang pendidikan guru dan

kompetensi guru tentu akan memiliki keterkaitan dalam penerapan
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media pembelajaran dalam mendukung proses pembelajaran yang
efektif. Dalam hal ini, Bapak Prajoko menyampaikan:®

“Ya sebagian besar guru sudah cukup mahir menggunakan

media pembelajaran, dan masih proses ya penerapan media

audio visualnya karena fasilitasnya masih terbatas dan juga
menunggu untuk di realisasikan oleh pemerintah”

Pemaparan yang disampaikan Bapak Prajoko diatas berkenaan
denga guru yang sudah mahir namun terhambat karena penerapan
fasilitas medianya terbatas. Hal ini senada dengan yang disampaikan
oleh Ibu Nuning:*°

“Guru disini sudah  lumayans mampu lah mbak, untuk
menggunakan media ya, meskipun ada yang masih belajar, itu
wajar, kami juga disini saling membantu kalau misalnya ada
yang merasa "kesulitan gitu; meskipun sederhana seperti
flashcard ‘gini, tapinya kami berusaha menggunakan medianya
se-efektif mungkin®

Pernyataan disampaikan_oleh Baﬁak Prajoko dan Ibu

UNIVERSITAS TSLAM NECERI
Nuning Kej}@[ﬁﬁ}%ﬂ hatiwaeskipin &mi@ah ini sudah

cukup mabhir dalam nJenEguMaB mEdiRpembelajaran, tetapi dalam

penerapan media yang lebih efektif seperti media audio-visual, kendala
utama yang dihadapi adalah keterbatasan fasilitas yang tersedia.
Meskipun demikian, mereka tetap berusaha untuk memaksimalkan
media yang ada seefektif mungkin, dengan berfokus pada penggunaan
media yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa.

Sebagai akibat dari keterbatasan fasilitas yang ada, penggunaan

media pembelajaran yang lebih interaktif, menjadi sulit untuk
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diterapkan. Hal ini mengarah pada keterbatasan sumber daya yang
tersedia di sekolah, sehingga mempengaruhi keberagaman dan kualitas
media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendukung proses
belajar siswa. Dalam hal ini Bapak Prajoko menyampaikan:*°

“Kami memiliki perpustakaan yang berisi buku-buku bacaan,
kebutuhan siswa, tapi ya koleksi kami masih terbatas dan saat
ini guru kami masih menggunakan media seperti alat peraga
sederhana yang dibuat sendiri, stik es krim untuk berhitung dan
diwarnai, kertas flashcard, ya seperti itu Kira-kira”

Pemaparan dari Bapak Prajoko menunjukkan bahwa
keterbatasan sarana dan prasarana di sekolah, terutama media audio-
visual yang sangat dibutuhkan oleh/ siswa. menjadi kendala dalam
mengoptimalkan prosesypembelajaran. Namun, guru sudah berusaha
maksimal untuk membuat dan “menggunakan alat peraga sederhana

seperti stik es_krim dan flashcard. Senada _dengan hal tersebut, Ibu
UNIVERSITAS ISLAM NE(e}]gRI

Nuning jBgE fegnyanpsika CHMAD SIDDIQ
“Kami di sin]i E&e%uﬁk&g Fedia seperti papan tulis,

flashcard, dan poster. Sesekali memakai media audio visual,
tapi jarang sekali mbak karena keterbatasan fasilitas yang ada,
kan proyektor masih bukan milik sendiri, juga kendala sama
laptopnya. Ada perpustakaan kecil di lorong jalan itu,
meskipun koleksi bukunya masih terbatas. Tapi kan enggak
apa-apa, menurut saya sudah cukup memadai karena selain ada
buku bercerita, juga ada buku berdongeng sekaligus buku paket
untuk pembelajaran siswa.

Pemaparan dari Ibu Nuning menunjukkan kondisi sarana
pembelajaran di sekolah masih menggunakan media papan tulis,

flashcard, dan poster, dengan penggunaan media audio-visual yang
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jarang karena keterbatasan fasilitas seperti proyektor dan laptop.
Meskipun demikian, keberadaan perpustakaan kecil dengan koleksi
buku cerita, dongeng, dan buku paket dianggap cukup membantu
dalam menunjang pembelajaran siswa, meskipun koleksinya masih
terbatas.

Namun, Bapak Prajoko juga menambahkan bahwa media
pembelajaran yang ada memang belum lengkap karena anggaran
terbatas. Kadang, pengadaan alat bantu pembelajaran harus ditunda,
tetapi mereka tetap berusaha untuk menggunakan alternatif lain yang
dapat menunjang proses| pembelajaran. Lebih lanjut, Bapak Prajoko
menyampaikan:*

“Media pembelajaran.memang belum lengkap karena anggaran

terbatas, ya kadang kita harus menunda untuk membeli alat
bantu_ untuk media siswa. Tapi teéaé diusahakan untuk

mengwﬁgﬁém Iﬁia%éﬂgq %&ng pembelajaran.
SAATHHATTA CIIMATESTDIFH Jare! Iod juga
tapl untuk laptop_biasany al punya gurti-guru di sini
karena kami h n;é) mih?gﬁiomputer untuk bagian tata
usaha di kantor, makanya untuk menerapkan media audio
visual ini masih sedikit terhambat”

Pemaparan yang disampaikan oleh Bapak Prajoko diatas
senada dengan yang disampaikan oleh Ibu Nuning:*

“Media pembelajaran yang ada sebenarnya masih kurang,
dengan banyaknya siswa dan media yang hanya itu-itu saja
menurut saya ya kurang efektif. Juga pendanaan kami belum
memadai ya untuk menyediakan media-media yang lebih
interaktif untuk siswa, tapi sekolah sebenernya sudah mencoba
mbak untuk mengirimkan permintaan bantuan fasilitas sekolah
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biar bisa menunjang media pembelajaran lebih baik lagi, tapi
masih belum direalisasikan”

Terdapat sedikit perbedaan jawaban antara Bapak Prajoko dan
Ibu Nuning, terkait dengan ketersediaan proyektor dalam konteks
media pembelajaran. Bapak Prajoko mengatakan bahwa proyektor
tersedia milik sekolah, sedangkan Ibu Nuning mengatakan bahwa
Proyektor bukan milik sendiri.

Hasil pengamatan catatan lapangan yang dilakukan oleh
peneliti di sekolah menunjukkan, bahwa di ruang penyimpanan
perlengkapan sekolah tidak ditemukansadanya proyektor, tetapi ada
beberapa alat yang menunjang keterampilan siswa sperti alat peraga
patung yang membantursiswa mengenalitbagian-bagian organ tubuh,

alat musik siswa seperti sound, piano dan hadrah, juga ada panel LCD.
Hal |MNIMB@MIMMQEH kelas yang ada di

I ACHMAD SI
sekolah Inl. %Imana s!tu rua I-Ikelas utama PseIg (%enjadl empat

bagian untuk dua kelas siswa tunagrahlta dan dua kelas untuk
tunarungu.® Sehingga kendala fasilitas ini, bersama dengan kondisi
psikologis dan sosial siswa, menjadi faktor penting yang dapat
mempengaruhi kemampuan siswa tunagrahita dalam mengembangkan
potensinya dengan media pembelajaran. Dalam hal ini, Bapak Prajoko
menyampaikan:*®

“Siswa kurang merespon dan kesulitan bersosialisasi karena
keterbatasan kognitif dan minimnya interaksi yang mendukung;
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karena interaksi ini kan penting ya terutama untuk siswa
berkebutuhan khusus, jadi kami selalu meminta agar guru itu
membangun hubungan yang baik dengan siswa, agar guru bisa
lebih mudah memahami kebutuhan dan kesulitan siswa; ya
misalnya guru menerapkan pendekatan individual, atau
memberikan  umpan  balik di  setiap pembelajaran,
menggunakan bahasa yang mudah dipahami, nah itu sudah
dilakukan untuk mendukung proses pembelajaran”

Pemaparan di atas menjelaskan bahwa keterbatasan kognitif
dan minimnya interaksi sosial siswa menyebabkan mereka kurang
merespons dan kesulitan bersosialisasi. Hal ini sangat penting,
terutama untuk siswa berkebutuhan khusus, karena interaksi sosial
merupakan faktor yangpmendukung perkembangan mereka dalam
pembelajaran. Dalam konteks yang sama, Ibu Nuning juga
menambahkan bahwa:®®

“Anak-anak itu ya sulit untuk memahami:materi-materi yang

abstrak karena kecerdasannya rendah. jadi kalau ada visualnya
menarik ot § e‘}’ei §l¥aﬁ llebin cepat paham

kmmem M@HM@VSW anak-anak itu

mbak, ada yan “tﬂ\éa lee aksi dengan temannya, jadi
belajar bersam atéithal yang menantang. Tapi
kalau bisa berkomunlka5| dengan baik kayak AR, yaa akan
lebih mudah untuk belajar”

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa dengan kecerdasan
yang terbatas, siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami
materi yang bersifat abstrak (tidak ada wujudnya). Namun, jika materi
tersebut disajikan dengan menggunakan media visual yang menarik,

siswa akan lebih tertarik dan dapat memahami materi dengan lebih

cepat. Selain itu, tantangan lain yang dihadapi adalah kesulitan siswa
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dalam berinteraksi dengan teman-temannya, yang menjadi hambatan
dalam pembelajaran kelompok. Jika siswa dapat berkomunikasi
dengan baik, proses belajar menjadi lebih mudah dan lebih efektif.
Sebagai tambahan, Bapak Prajoko menekankan pentingnya dukungan
interaksi positif untuk siswa tunagrahita dalam proses pembelajaran:®’
“Sekolah juga berupaya mendorong kerjasama dan interaksi
positif antara siswa dengan sering melakukan kerja kelompok
di kelas, kalau kegiatan ekstrakurikuler yaa yang melibatkan
kerja tim, seperti olahraga, memasak atau kesenian, itu juga
menjadi sarana ya untuk meningkatkan keterampilan sosial dan
kerjasama mereka”
Selain itu, dukungan/emosional yang diberikan oleh sekolah
juga sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung

bagi siswa seperti memberikan ruangsuntuk emosinya. Sebagaimana

yang disampaik@n oleh Bapak Prajoko:*®

“Ya MMY@&%E&&JMINEQE@% pasti nggakmau
SHAALHALE ACHN D SEDII (i beruscha

memberikan d signal dan menciptakan lingkungan
yang aman ag r?!%?gﬂéfgg Iﬁi kus dalam belajar; melalui

pendekatan individual, guru berusaha menciptakan hubungan

yang mendukung, sehingga siswa akan merasa nyaman dalam

mengungkapkan perasaan mereka; ya memberikan ruang untuk

emosinya”

Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh lbu Nuning,
yang menambahkan bahwa ketidakstabilan emosi adalah salah satu

kendala yang paling sering dialami oleh siswa tunagrahita. 1bu Nuning

menjelaskan:®

¥ Prajoko, Kepala Sekolah, Wawancara, 14 Oktober 2023 , o ' o .
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“Ketidakstabilan emosi salah satu kendala umum yang paling
sering dialami siswa tunagrahita. Kalau mereka merasa cemas
atau tidak percaya diri mereka itu nggak mau berinteraksi
dengan media pembelajaran gitu mbak. Tapi kalau sedang
dalam suasana hati yang baik, mereka akan lebih cepat untuk
menangkap pelajaran gitu mbak, tapi kalau misalnya mereka
sedang emosi, ya mereka akan terganggu jadi susah untuk
fokus; upayanya yaa saya sering memberikan instruksi
sederhana, bermain peran, kemudian ya mencoba memberikan
pendekatan personal kepada anak-anak untuk membantu
mengatasi kesulitannya”

Berdasarkan pemaparan di atas menjelaskan dukungan
emosional memainkan peran yang sangat penting dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung bagi siswa, khususnya bagi siswa
tunagrahita. Bapak Prajoko menekankan bahwa ketidakstabilan emosi
dapat memengaruhi- kemampuan Siswa-untuk belajar. Ketika siswa
tidak merasa stabil secara emosional; mereka cenderung tidak ingin

belajar, bahﬁ&l%%ﬁtsﬁ%&%g gi?ﬂlvtlem%]é%nf{alnnya Untuk itu,

sekolah mIaHATPr@@WMEnSIDMnaI dengan
menciptakan Iingkungln EﬁnMiran i ena siswa dapat lebih fokus

dan merasa nyaman dalam proses pembelajaran. Salah satu pendekatan
yang digunakan adalah dengan pendekatan individual dari guru, yang
berusaha menciptakan hubungan yang mendukung antara guru dan
siswa.

Hal serupa juga diungkapkan oleh Ibu Nuning, yang
menambahkan bahwa ketidakstabilan emosi merupakan salah satu
kendala yang sering dialami oleh siswa tunagrahita. Ibu Nuning

men4elaskan bahwa ketika siswa merasa cemas atau tidak percaya diri,
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mereka cenderung enggan berinteraksi dengan media pembelajaran.
Namun, ketika suasana hati mereka lebih baik, mereka lebih cepat
dalam memahami pelajaran. Oleh karena itu, Ibu Nuning sering
memberikan instruksi yang sederhana, melakukan permainan peran,
dan berusaha memberikan pendekatan personal untuk membantu siswa
mengatasi kesulitan emosional mereka.

Dilihat dari hasil catatan pengamatan lapangan yang dilakukan
oleh peneliti di sekolah, yang menunjukkan bahwa saat siswa
mengalami emosi yang tidak stabil, guru berupaya menenangkan
mereka terlebih dahulu. Jika dirasa guru tidak sanggup dan
memerlukan bantuanierangtua, makassorangtua dipanggil untuk
memberikan dukungan lebih lanjut. Saat pengamatan di lapangan, ada

hal yang tidaﬁtﬁrfj\l;%aR%(jlg[, iiqsgvzf g/ir}g ﬂ%aﬁ-énﬁ‘ﬁrf karena tidak mau

mengerjake 03] sabilA @ Taj§ A RFDUENG(Qukunya. Guru
berusaha menenangkar] dEﬂng&gﬁanbuku yang dibuang, namun

AK tetap marah. Karena guru sudah memahami karakter anak, AK
dibiarkan sampai emosinya mereda dan tenang sendiri tanpa diganggu
lagi. Pendekatan ini menunjukkan bagaimana guru mengelola emosi
siswa dengan penuh kesabaran. Dalam kasus AK ini tidak sampai
melibatkan orangtua.'® Selain itu, ada siswa yang bernama RN, waktu
pembelajaran di kelas, ternyata RN tidak membawa pensil untuk

mengerjakan tugas, lalu ternyata RN dengan sengaja mengambil pensil
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milik FZ tanpa izin untuk meminjam. Sehingga FZ seketika langsung
menangis. Namu, perilaku FZ tidak memberikan teguran atau
perlawanan. Di sisi lain, RN hanya melihat FZ yang menangis. Lalu
saya, sebagai peneliti yang ada bersama mereka waktu itu, akhirnya
mencoba untuk menenangkan FZ, dan meminta RN untuk meminta
maaf atas perbuatannya.’®*
3. Desain Pembelajaran Berkarakteristik Anak Berkebutuhan Khusus
Dengan adanya tantangan belajar yang dihadapi oleh siswa dan
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi optimalnya penggunaan media
pembelajaran bagi siswa tunagrahita, maka desain media pembelajaran
yang berkarakteristik ‘anaksberkebutuhan khusus di Sekolah Luar Biasa
(SLB) ABC Balung'menjadi hal. yang sangat Krusial untuk diperhatikan.

Penggunaan media I\ioembelasmran g/anSquesual denga n karakterlstlk siswa

IVERSITA AM NE
tunagrahita manﬁ%@HMﬂ@] SIED‘BI@ pemahaman

mereka terhadap materi. I-]aIEni tkafénakan3iswa tunagrahita cenderung
kesulitan dalam memahami konsep yang abstrak, sehingga diperlukan
media yang lebih konkret dan mudah dipahami, seperti media visual
flashcard yang mereka bisa interaksikan.

Selain itu. Penting untuk merancang materi yang sesuai dengan
tingkat pemahaman siswa yang disesuaikan dengan gaya belajar mereka,
seperti menggunakan gambar atau benda nyata. Hal ini sejalan dengan

pemaparan yang disampaikan oleh Bapak Prajoko. Beliau menekankan
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bahwa media pembelajaran yang digunakan harus sederhana, jelas, dan
mudah dipahami, terutama bagi siswa berkebutuhan khusus seperti
tunagrahita. Bapak Prajoko menjelaskan:'%?

“Yang pasti media pembelajaran yang digunakan harus sederhana,
jelas, dan mudah dipahami oleh siswa, terutama bagi anak-anak
berkebutuhan khusus seperti tunagrahita ini. Kami selalu memilih
media yang sesuai dengan kemampuan siswa dan rutin melakukan
evaluasi ya; kalau saya, aspek edukatif dan efektivitas yang paling
penting karena percuma kalau medianya bagus tapi ternyata siswa
susah untuk paham”

Pemaparan di atas menunjukkan pentingnya memilih media
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, terutama bagi siswa
berkebutuhan khusus seperti’ tunagrahita. Hal ini juga disampaikan oleh
Ibu Nuning yang menekankan aspek edukatif:sebagai faktor utama dalam
merancang media pefibeélajaran: IbuNuningmenjelaskan:'*

“Menurut_saya _mbak, dari _sekian banyak aspek tadi, ya aspek

edukatt YAGVBATcT A, | h o] R Rin media. ini-kan

tujuaBOye\Tarb Aisd nieqaRcLiASA TSRS [JFE pukan sekadar

tertarik. Ya, tentu dﬁ e ncg[‘;g desain media ‘pembelajaran,
kita harus tahu tuju Mb aj nRya dulu ya, misalnya mau

memperkenalkan huruf vokal A, I, U, E, O, nah kemudian

menyusun butir materi yang jelas, seperti membaca, melafalkan,

dan menghafal huruf-huruf tersebut misalnya”

Pemaparan di atas menjelaskan pentingnya pemilihan media
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa,
khususnya bagi siswa berkebutuhan khusus seperti tunagrahita. Menurut

Bapak Prajoko, media yang baik harus jelas, sederhana, dan mudah

dipahami oleh siswa, serta efektif dalam membantu mereka memahami
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materi. Pandangan ini senada dengan yang disampaikan oleh Ibu Nuning,
yang menekankan pentingnya aspek edukatif dalam merancang media
pembelajaran. Ibu Nuning menjelaskan bahwa media pembelajaran harus
bertujuan untuk mengedukasi siswa, bukan sekadar menarik perhatian
mereka. Untuk itu, guru perlu mengetahui tujuan pembelajaran yang jelas
saat merancang media.

Selain itu, untuk memastikan efektivitas penggunaan media,
penting bagi guru untuk melakukan evaluasi pemahaman siswa dalam
memahami materi yang diajarkan dengan melakukan observasi, memberi
tugas, umpan balik, dan asesmen. Bapak Prajokko menyampaikan:'%*

“Guru biasanya ‘menggunakan observasi dan tes kecil untuk

mengevaluasi pemahaman  siswa;=menanyakan timbal balik

menggunakan media iturdengan catatan asesmen yang sudah dibuat
itu mbak”

PemaparaIPJ H&Mﬁgﬁgﬁ%ﬁ%@%&%@%ng disampaikan
KIA] HAJI ACHMAD SIDDIQ

oleh Ibu Nuning: J EMBER

“Untuk mengukur pemahaman, saya melakukan observasi saat
mereka berinteraksi dengan media dan mengerjakan tugas, juga
setelah menjelaskan memberikan umpan balik untuk mengetahui
apakah mereka paham dengan yang sudah dijelaskan. Saya juga
membuat assessment kayak gini bentukannya mbak, jadi
assessment ini yang mencakup aspek kemampuan, indikator, dan
pencapaian untuk mengevaluasi sejauh mana siswa memahami
materi”

Berdasarkan hasil catatan pengamatan di lapangan yang sudah
peneliti lakukan, menunjukkan bahwa dalam pembelajaran selama ini di

Sekolah Luar Biasa (SLB) ABC Balung, siswa masih menggunakan media

digilil).llomli]lghjﬁkgl Ké%ﬁi&)ggwgléhdwgwdhé&%Llirki_\l@ktbb%r 2b§iéﬂ).uinkhas.ut,id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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papan tulis dengan metode ceramah dari guru yang lebih dominan. Guru
juga sering memanfaatkan flashcard sebagai media pendukung untuk
membantu siswa memahami materi secara visual. Penggunaan flashcard
ini membantu menyederhanakan konsep-konsep yang diajarkan, sehingga
siswa dapat memahami informasi dengan lebih mudah dibandingkan jika
hanya diberikan secara lisan melalui metode ceramah. Selain itu,
pengamatan lapangan menunjukkan bahwa fasilitas yang tersedia di
Sekolah Luar Biasa (SLB) ABC Balung masih sangat terbatas, dengan
minimnya media dan alat bantu pembelajaran yang sesuai untuk
mendukung proses belajar siswa tunagrahita. Keterbatasan ini berdampak
pada variasi metode pembelajaran yang" bisa“diterapkan guru, sehingga
pembelajaran cendertiigimonoton. %

Sebagai respons_terhadap kendala ini, peneliti_ berinisiatif untuk
ORIVERSTTAS ISLAM NEGERI

mengusulkaidietia MWJWMQH)&@I@EIQ‘(” membantu

meningkatkan minat dan ﬁerﬁhMarﬁisﬁa. IBesain dan pemilihan media
ini perlu mempertimbangkan karakteristik kognitif, gaya belajar, dan
tingkat pemahaman siswa tunagrahita. Hal tersebut sejalan dengan prinsip-
prinsip yang dikemukakan oleh Arief S. Sadiman, dkk., yang menekankan
bahwa media pembelajaran harus relevan dengan kebutuhan dan
kemampuan siswa, serta mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang
telah dirancang secara sistematis. Salah satu ide yang diusulkan adalah

media pohon huruf, yang terbuat dari bahan sederhana seperti kardus dan

digilib.uinkhas.ac.id __digilib.uinkhas.ac.id _digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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kain flanel berwarna, yang mana hal tersebut sudah di sesuaikan dengan
saran dari guru dan kepala sekolah.

Media pohon huruf ini menunjukkan adanya upaya untuk membuat
pembelajaran lebih menarik dan interaktif bagi siswa tunagrahita. Media
ini dirancang agar siswa dapat berinteraksi secara langsung, karena media
tersebut memungkinkan mereka untuk menyentuh medianya. Upaya ini
dilakukan dengan tujuan agar siswa lebih mudah memahami konsep
membaca huruf melalui aktivitas fisik yang menyenangkan.

Selama penerapan media pohon huruf ini siswa terlihat tampak
mendekati media, menyentuh media dan mulai aktif bertanya. Meskipun
demikian, media ini ternyata.masih kurang.mendukung dalam hal retensi
ingatan. Siswa tertarik dengan aktivitasnya, tetapi mereka masih kesulitan

dalam mengingabﬁw%%g%,&gg{éeﬂﬁhhﬂiK}eEE%ﬁnpa bimbingan.**’

Setelah mel:KtlIMeHlﬁﬂ @@HM@I\)a@{@Bﬂ\Qmedia pohon

huruf berhasil meningkalkaE KiferliBatdn Sfswa dalam proses belajar,
namun tampak kurang efektif untuk mengingat huruf secara mandiri.
Untuk mengatasi hal ini, guru dan peneliti mencoba untuk melakukan
revisi dengan menambahkan elemen baru berupa kartu flashcard berwarna
dan bergambar. Kartu flashcard ini diharapkan dapat melengkapi media
pohon huruf dengan visual yang lebih bervariasi dan menarik. Setiap

flashcard nantinya akan menampilkan huruf dengan ilustrasi atau gambar

digilib.uinkhas.ac.id __ digilib.uinkhas.ac.id _digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id

lo7 Observasi, Jember 8 November 2023




97

yang relevan, sehingga dapat memberikan konteks lebih jelas yang
membantu siswa mengaitkan huruf dengan benda atau konsep tertentu.

Dengan adanya media pohon huruf yang dikombinasikan dengan
flashcard bergambar, siswa tidak hanya dapat belajar membaca huruf
dengan berinteraksi langsung dengan media, tetapi juga memiliki bantuan
visual tambahan yang memperkuat ingatan mereka. Flashcard ini juga bisa
digunakan sebagai aktivitas tambahan, seperti mencocokkan huruf dengan
gambar, sehingga pembelajaran menjadi lebih dinamis dan menarik bagi
siswa tunagrahita. D1 sini, siswa didorong untuk aktif berpartisipasi, tidak
hanya dalam mengenal huruf tapi juga mengingatnya, sehingga hasil
belajar diharapkan lebih optimal.

Dalam aktivitas sosial,» penggunaan media pohon huruf yang

dilengkapi deng%_r]leR?%ﬁrSdl TLIRSsiIsgf AKl/lla r%h(ij[% It{iiiak hanya belajar

secara indivKiAtftaiaIALﬁ ek Eseippdian) LStIlDEIIQraksi dengan

teman-temannya. Saat mIareEa Mn&ccﬁkeﬁ huruf atau gambar pada
flashcard, mereka sering kali membutuhkan bantuan teman atau guru
untuk meletakkan posisi huruf ke gantungan, sehingga terjalin komunikasi
dan kerjasama antar siswa. Hal ini mendorong perkembangan
keterampilan sosial mereka, seperti berbagi, saling membantu, dan
menunggu giliran. Dengan demikian, media pohon huruf ini diharapkan
dapat membantu pembelajaran akademis siswa tunagrahita, dan sebagai

media untuk melatih interaksi sosial serta memperkuat hubungan antar

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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siswa di kelas sebagai permainan kelompok, di mana siswa bekerja sama
untuk meletakkan huruf di media pohon huruf tersebut.
C. Pembahasan Temuan
Setelah melakukan pemaparan hasil penelitian diatas, maka pada
bagian ini peneliti akan melakukan pembahasan dan temuan yang di dapat dari
data lapangan dengan menggunakan metode pengumpulan data berupa
observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menghasilan temuan
yang akan disajikan dan dibandingkan dengan teori yang telah dibahas sebagai
berikut:
1. Ketersediaan Media Pembelajaran dan Tantangan Belajar Siswa
Tunagrahita
Kesulitan belajar yang dialami siswa tunagrahita di Sekolah Luar

Biasa (SLB) A[I_?[g] I\IfsélﬁlrSI%TﬁlgnfngAnl\k/lalll\] Elj( raE:kItﬁristik khas yang

dijelaskan ol¢h AI&I‘P—MW@@HM@DOSHDW Deficiency),
yang menyatakan bath lgtuMgrﬁit:En Rnerujuk pada kemampuan
intelektual umum yang secara signifikan berada di bawah rata-rata, disertai
dengan keterbatasan dalam perilaku adaptif, yang semuanya muncul

selama masa perkembangan individu.'%®

Mereka menghadapi hambatan
hampir dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks pendidikan, kondisi ini membuat mereka

membutuhkan media pembelajaran adaptif dan disesuaikan dengan

198 Septi Nur Faisah, “Kesulitan Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita dalam Belajar Mengenal

Angka di SLB Bhakti Pertiwi Samarinda” in Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika,

digilib.LU}}%)é;ﬂ%&&l M{}yﬁw&p%b»a(zmg) ({}«6'1]il}uﬁ%ﬁhab.a('.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
https://jurnal.fkip.unmul.ac.id/index.php/psnpm/article/download/2464/1298.
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kemampuan mereka,'® karena siswa berkebutuhan Kkhusus memiliki
karakteristik yang berbeda dengan siswa lainnya, maka pendidikan dan
pengajaran mereka harus disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing
siswa. '

Berdasarkan temuan yang didapatkan dari Sekolah Luar Biasa
(SLB) ABC Balung, keterbatasan media pembelajaran menjadi salah satu
kendala utama dalam proses belajar mengajar. Siswa tunagrahita sering
menunjukkan kesulitan dalam berbagai aspek pembelajaran, seperti
kesulitan memahami instruksi, kesulitan merespon pertanyaan, kesulitan
memahami materi dan kesulitan mengingat informasi, yang mana
kesulitan ini erat “hubungannya dengansaspek kognitif mereka.

Sebagaimana dijelaskan oléh Muhibbin Syah bahwa salah satu faktor

penyebab kesulitan belajar adalah r§ndahnya kapasitas intelektual atau

UN VIEJRSI AS ISLAM NEGERI
kecerdasan ﬁﬁ[dMiFA@HME}l@@Bi@nelitian yang

telah dilakukan oleh HanlzaE, M.,&alﬁlaglalam proses pembelajaran,
siswa tunagrahita sering menghadapi kesulitan untuk berkonsentrasi pada
materi, mudah merasa bosan, mudah lupa dengan informasi yang diterima
dan memerlukan waktu lebih lama untuk memahami informasi yang

disampaikan.112

19 F N. Maulidiyah, “Media Pembelajaran Interaktif untuk Anak Tunagahita Ringan”, Jurnal
Pendidikan, Vol.9, No.2, (2020), 93-100.
10 Asrorul Mais, Media Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus, (Jember: CV Pustaka Abadi,
2016), 4.
U Agrori, Psikologi Pendidikan Pendekatan Multidisipliner, (Jawa Tengah: Pena Persada, 2020),
95.
digihib M2 gy al Fathfohtid Atroja et. 417 Penggtinadn i MEdia Vistal padd Pembelajadi Hufuf ~ eilbuinkhas.acid
Huruf Hijaiah bagi Anak”, Jural llmu Pendidikan, (2024), Vol.6, No.4, 3990-3999.
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Dalam pengamatan penggunaan media pembelajaran, meskipun
media visual seperti flashcard mampu menarik perhatian, efektivitasnya
tetap terbatas tanpa penjelasan ulang dan pendampingan intensif dari guru.
Keterbatasan ini juga terlihat dari respons siswa tunagrahita yang
menunjukkan penggunaan media tradisional seperti papan tulis tidak
cukup membantu siswa dalam memahami materi. Bahkan, penggunaannya
sering membuat siswa kehilangan fokus, bermain sendiri, atau
meninggalkan kelas. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran
yang kurang adaptif dapat menjadi salah satu faktor penghambat utama
dalam proses pembelajaran siswa tunagrahita. Temuan ini sejalan dengan
teori Arief S. Sadiman, dkk. yang menckankan pentingnya penggunaan

media pembelajaran yang teélévan untuk menarik minat siswa.''?

Aot VRS ASRERN KB GERY reerehiee Joen

menghadapiI@Al{gM]@lﬁ@ﬂMﬁE{&@[BDiQungan sosial.

Kesulitan komunikasi JerlEaaMdaB EetiBakmampuan siswa untuk
merespons instruksi secara tepat atau untuk berinteraksi secara efektif
dengan guru maupun teman sebaya. Hal ini dikonfirmasi oleh pernyataan
Ibu Nuning, selaku guru kelas, yang mengatakan bahwa beberapa siswa
lebih aktif berkomunikasi ketika aktivitasnya meyenangkan seperti
bermain atau bernyanyi.'** Namun, meskipun aktivitas tersebut mampu
menarik perhatian siswa, mereka sering bingung kapan harus merespons

media pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa hambatan komunikasi

o 1.13 Ani Cayadi, Pengembangan Media dan Sumber Bela_]'arv:vTeori dan Prosedur, (Serang: Laksita .
(]1;:1111).\1ﬂ&6ﬂég‘i&’ub01@%]4}2[}mkhus.uc.ld digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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juga mempengaruhi efektivitas media pembelajaran. Pernyataan tersebut
sesuai dengan pandangan Hallahan yang menyebutkan bahwa keterbatasan
kognitif yang di alami siswa tunagrahita berdampak pada tingkat
kemampuan mereka untuk menyesuaikan diri di lingkungan sosial.*®
Selain keterbatasan dalam berkomunikasi, mereka juga mengalami
kesulitan dalam keterampilan berbahasa, terutama dalam hal
perbendaharaan kata yang terbatas. Hal ini menyebabkan mereka kesulitan
untuk memahami dan mengungkapkan ide atau informasi, terutama jika
kata-kata yang digunakan dalam berkomunikasi bersifat abstrak. Kondisi
ini sesuai dengan pandangan Mulyono Abdurrahman, yang menjelaskan
bahwa siswa tunagrahita memiliki keterbatasan'dalam kemampuan bahasa,

terutama dalam penguasaan kosakata.«Selain itu, pada siswa dengan

tingkat ketunagrahﬁell%}lEﬁaélﬁle ih lfrat NrméEdemukan gangguan

bicara akibaKIAtIsH@}I %@IP{MADHSI@WH bunyi. Hal

ini semakin memperjelas]taﬂanMn ﬁ)nﬁlnilgasi dan pembelajaran yang
mereka hadapi.116

Kondisi ini juga semakin diperjelas oleh penelitian sebelumnya
yang dilakukan Putri Salsabila dan Anugrah Sulistiyowati yang
menyatakan bahwa kesulitan belajar pada anak tunagrahita mencakup
perkembangan kognitif, bahasa, komunikasi, perilaku sosial, serta

kemampuan akademik seperti membaca, menulis, dan matematika.™’

115 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo, 2016), 93.
1e Nurhldaf/ah Pszkolo%lz Pendidikan, Semarang Universitas Negeri Malang, 2017 ), 72.
sabifd dah A lﬁgraﬁ“surféﬁibwaﬁ Upaya GlUrd DAIARY MeénghtadiKes m&&h‘}gélajar digilib.uinkhas.ac.id
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Kesulitan-kesulitan ini sering membuat siswa merasa frustasi dan kurang
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Akibatnya, mereka lebih
cenderung pasif dan kesulitan untuk terlibat secara aktif.

Dalam hal ini, keterbatasan media pembelajaran yang relevan dan
menarik menjadi kendala utama di SLB ABC Balung. Menurut Rohani,
media pembelajaran yang tepat dapat membangkitkan minat belajar yang
baru dan meningkatkan motivasi kegiatan belajar siswa.'*® Hal ini sangat
relevan dengan kondisi siswa tunagrahita di SLB ABC Balung, di mana
mereka cenderung merasa kesulitan dan frustrasi dalam memahami materi.
Hal ini tampak ketika siswa  tidak mau mengerjakan tugas sambil
menangis dan membuang bukunya.

2. Penyebab Media @ Pembelajaran Tidak Berkarakteristik Siswa

Tunagrahita

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
Di SEKPA o Fiosh (SHVABO BTy wnagrahita

menghadapi berbagai thmlEtaM y:ﬁg E)elﬁaitan dengan kemampuan
kognitif, bahasa, ataupun sosial. Kesulitan belajar yang dialami siswa
tunagrahita tidak hanya disebabkan oleh karakteristik internal mereka,
tetapi juga dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal. Seperti yang sudah
dijelaskan pada bab sebelumnya, menurut Muhibbin Syah faktor internal

119

siswa meliputi keadaan atau kondisi jasmani dan rokhani siswa.”™ Faktor

internal ini meliputi inteligensi di bawah rata-rata, rendahnya minat dan

Journal of Disability Research, (3026-6386), Vol.2, No.1, Juni 2024.
https://disabilitas.uinkhas.ac.id/index.php/IJDR/article/download/26/18/87
- M8 Amka, Media Pembelajaran Inklusi, (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2018), 17. .
b SNt Psikologi Péndidikan PEHdekatin Multidisiplinéy, (JAWd Tengah: Pehla Persida, 20209, vinkhasacd
130.
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motivasi belajar, kesehatan mental yang kurang stabil, serta emosi yang
mudah terganggu. Kondisi ini yang menjadi penyebab siswa kesulitan
memahami konsep, mengolah informasi, dan menjaga fokus selama proses
pembelajaran.m

Temuan di Sekolah Luar Biasa (SLB) ABC Balung menunjukkan
bahwa banyak siswa yang mengalami kesulitan menjaga fokus dan emosi
selama pembelajaran. Selain itu, rendahnya motivasi, kesehatan mental
yang kurang stabil, serta emosi yang mudah terganggu menjadi hambatan
tambahan yang mempersulit siswa untuk berkembang. Kondisi ini
diperburuk oleh kurangnya dukungan dari lingkungan sosial yang positif,
baik dalam hubungan siswa,dengan guru matipun interaksi antar siswa.
Hambatan-hambatan ifii Sémakin. memengaruhi kémampuan siswa dalam
mengolah inform[e}]s[i\] (R}lEL‘)ﬁtgil;’[,tﬁlgalsls ikgmall\e]l% é%nfﬁelaj aran.

Namf] Alfml—mq)l Q@HkaScI‘B]DﬁIumt berperan

besar dalam kesulitan bellajaE siMa %n:@ral%ta. Faktor eksternal adalah
faktor dari luar siswa yakni kondisi lingkungan di sekitar. %! Seperti yang
telah dijelaskan oleh kedua infoman di atas, bahwa hambatan-hambatan ini
mencakup kualifikasi akademik, kompetensi pendidik, keterampilan dalam
menggunakan media, keterbatasan sarana dan prasarana, serta pengaruh
faktor psiko-sosial. Semua aspek ini saling terkait dan memberikan
gambaran yang jelas tentang tantangan yang dihadapi siswa dalam proses

pembelajaran.

120 Eransiska Ang%raini, Psikologi Belajar, éAnggota IKAPI: Wade Group, 2022) 165.

g 2o o 5T PR PNGURAN M ip A (YA o s Pebia2020fjs1> winkhas cid
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Kualifikasi dan Kompetensi Pendidik Guru di SLB ABC Balung
telah mengikuti berbagai pelatihan, seperti Pendidikan Profesi Guru
Pendidikan Luar Biasa (PPG PLB), pelatihan komunikasi dasar, serta
pelatihan pengembangan kompetensi tenaga pendidik pendidikan inklusif.
Namun, pelatihan-pelatihan ini belum dirancang secara spesifik untuk
mendukung penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa tunagrahita. Akibatnya, guru cenderung menggunakan
metode pengajaran verbal atau abstrak, yang sayangnya kurang efektif
untuk siswa dengan keterbatasan kognitif. Keterbatasan ini semakin
diperparah ketika strategi pembelajaran yang digunakan tidak melibatkan
media konkret atau “wiSual, seperti yangsditegaskan oleh Mulyono
Abdurrahman pada [bab sebelumnya, yang menekankan bahwa faktor

eksternal dianggap. sebagai é)enye ab_utama kesulitan belajar, yang dapat

UNIVERSITAS TSLAM NEGERI
meliputi kestehay [dqdi fenefega §tiatebilDermbBIIARR (Y

Selain itu, keterbatlls£ sMnaBlalEprBarana juga menjadi kendala
utama dalam mendukung pembelajaran yang efektif., seperti kurangnya
fasilitas dalam menyediakan teknologi pendukung, seperti proyektor dan
laptop, yang sebenarnya dapat membantu menciptakan pembelajaran
interaktif. Tidak hanya itu, ruang kelas yang sempit dan kurang memadai
sering kali menyebabkan suasana belajar menjadi kurang kondusif. Hal ini
sesuai dengan pandangan Muhibbin Syah yang mengatakan bahwa kondisi

lingkungan sekolah dapat menjadi salah satu faktor penyebab kesulitan

122 putri Salsabila dan Anugrah Sulistyowati, “Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar

g e 18 R DTS o N MR Pt YA N MDA igbinBiigh 1o inkbas c.id
Journal of Disability Research, (3026-6386), Vol.2, No.1, Juni 2024.
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belajar siswa, yang mana kondisi gedung sekolah, kondisi pengajar dan
fasilitas yang ada di sekolah kurang memadai untuk menunjang
pembelajaran siswa.'?®

Keterbatasan sarana tersebut turut mempengaruhi penggunaan
media pembelajaran yang variatif, termasuk jenis strategi dan metode yang

124 Metode yang mengandalkan pengajaran verbal

digunakan untuk belajar.
atau abstrak menurut yang disampaikan oleh Ibu Nuning kurang efektif
karena siswa akan kesulitan memahami materi. Selain itu, strategi
pembelajaran yang tidak melibatkan media pembelajaran yang konkret
juga menjadi salah satu faktor penghambat utama. Dalam hal ini,
penelitian oleh Ariga Bahrodin, dkk." juga”™ menekankan pentingnya

pemilihan media pémbélajaran, yang sésuai déngan kebutuhan siswa

berkebutuhan kh&ﬁivléaﬁesnflT Aelsalis eitlla\l/il lc\l}eﬁ%e;lﬁ Ii{lebutuhan masing-

masing sis%ﬂnﬂ“@%@iMﬁDy@iDMQbukﬁ mampu
meningkatkan konsentrasi], cﬁyMgB sgta[i)emahaman siswa terhadap
materi pelajauran.125

3. Desain Media Pembelajaran Berkarakteristik Siswa Tunagrahita

Berdasarkan hasil temuan, diketahui bahwa siswa tunagrahita di

Sekolah Luar Biasa (SLB) ABC Balung telah mengalami berbagai

123 Riska Al Fani, Suaib Lubi, Anggita Dewiyanti, “Kesulitan Belajar Siswa Di Masa Pandemi
Covid 19 Di SMP Tengku Umar Medan”, Jurnal Pendidikan dan Pengabdian Masyarakat, (1-11)
Vol.1, No.1, Agustus, 2021.
124 Asrori, Psikologi Pendidikan Pendekatan Multidisipliner, ,130.
125 Ariga Bahrodin, Halida Rianti Elsaputri, Talitha Rahma Ul’arifah, “PenggunaanMedia
~ Pembelajaran Sesuai KlasifikasiSiswa Berkebutuhan Khusus: Studi Kasus di SD Inklusi Pelangiku .
digil ”*%i]ﬂﬁhﬁg’-’l,”m TETT11Y Badd a urial Ttah Pérididika ’iﬂéf&éﬁ’,ﬂﬂl‘ﬂff‘@ﬂni @6@@)‘.' 1372149, dieilibuinkhas.acid
https://jurnal.iaihnwpancor.ac.id/index.php/badaa/article/view/587/442.
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hambatan dalam proses pembelajaran, sehingga dapat menghambat
mereka dalam mengembangkan kemampuannya. Hambatan ini diketahui
salah satunya disebabkan oleh keterbatasan media pembelajaran yang
digunakan, di mana metode ceramah dan papan tulis masih mendominasi,
sementara kebutuhan siswa tunagrahita memerlukan media yang lebih
konkret dan interaktif.

Dengan adanya hambatan yang dialami oleh siswa tunagrahiita
serta berbagai faktor yang menyebabkan terhambatnya kemampuan siswa
dalam mengembangkan potensinya, tentu proses belajar mengajar sering
kali menjadi kurang efektif dan efisien tanpa adanya media pembelajaran
yang sesuai. Oleh Karenayitu, diperlukansimedia pembelajaran yang
dirancang khusus dengan meémperhatikan Karakteristik siswa tunagrahita.

Media yang bervle}]rli\e]lﬁ/ %rﬁ'i %thtilékfg Rﬁba al é%&ﬁl} satu sumber yang

dapat menya{urkeh P}ij IdA@HMIﬁB)&SSl hambatan
tersebut.'?® Karena sejatillyE nMiaBpeEqbgajaran adalah media yang
digunakan pada proses pembelajaran sebagai penyalur pesan antara guru
dan siswa agar tujuan pengajaran tercapai.127

Penggunaan media yang tepat dapat memudahkan proses
pembelajaran dan mendukung peningkatan hasil belajar mereka. Media

yang efektif mampu mengaktifkan siswa untuk memberikan respons,

memberikan umpan balik, serta mendorong mereka untuk melaksanakan

126 Asrorul Mais, Media Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus, (Jember: CV. Pustaka Abadi,

(]igilib.?io]fggb.sc.id digilib.uinkhas.ac.id = digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
, .

127 Asrorul Mais, Media Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus, 9.
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praktik dengan benar.*? Sehingga dalam hal ini, peneliti mengusulkan
media pohon huruf dan flashcard bergambar yang dirancang dapat
diinteraksikan langsung untuk mempermudah siswa dalam belajar. Media
ini diharapkan dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih
mudah melalui pendekatan visual dan manipulatif yang sesuai dengan
karakteristik belajar mereka.'?

Arief S. Sadiman, dkk. menekankan bahwa media pembelajaran
harus relevan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa, serta membantu
pencapaian tujuan pembelajaran.13o Dengan demikian, usulan media
pembelajaran seperti media’ pohon huruf dan flashcard di SLB ABC

Balung yang bersifat visualydan interaktif dapat menjadi alat yang efektif

dalam meningkatkan Ketérlibatan “danpeémahaman siswa tunagrahita.

Media visual se r[t\ll If\lfaéRg drckg i) ho& Ni,lﬁf m mbfrlkan representasi
Konkret yand etpbefiuld sIHE MNA AT BTDRER)

Pernyataan dari Bal)alEPerBQ seEﬂﬂRkepala sekolah menekankan
bahwa media pembelajaran harus sederhana, jelas, dan mudah
dipahami,131 juga sangat sejalan dengan prinsip desain media dari Arief S.
Sadiman, dkk., yang menekankan pada pentingnya media yang dapat

memenuhi  dan  mencapai  tujuan  pembelajaran  berdasarkan

128 Media Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus, 9.
129 Amka, Media Pembelajaran Inklusi, (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2018), 17.
130 Apj Cayadi, Pengembangan Media dan Sumber Bela {ar Teori dan Prosedur, (Serang: Laksita
ib. Tﬂ&‘&hésﬁh“bo1@}']‘72“'”] khas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id igilib.uinkhas.ac.id  dig ilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
131 prajoko, Kepala Sekolah, Wawancara, 14 Oktober 2023
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kesederhanaan.'*” Kedua informan menekankan pentingnya aspek edukatif
dalam media pembelajaran, yang seharusnya tidak hanya menarik
perhatian, tetapi juga mendidik siswa. Aspek ini sangat penting dalam
konteks pembelajaran siswa tunagrahita, di mana tujuan utama adalah
untuk memperkenalkan konsep dasar seperti huruf melalui media yang
mendidik dan mendukung pemahaman mereka.

Media pohon huruf dirancang agar dapat dipegang dan
diinteraksikan secara langsung oleh siswa juga menciptakan pembelajaran
yang lebih menyenangkan dan mendidik. Interaktivitas yang ditawarkan
oleh media tersebut sesuai dengan prinsip partisipasi aktif siswa. Hal ini
sesuai dengan kajian teoritpada bab sebelumnya yang menyatakan bahwa
kegiatan belajar yang melibatkan aktivitas mental dan fisik siswa jauh

akan lebih efektif ﬁrli;g/aﬁéhpseﬁlﬁlsﬂi‘éaf Kﬁf[\l]gécER]

EvalJgs Achdeliieh ie@ibilisd Ao PRXEN f@pe tidak kalah

penting dalam memastike’n EfeMteB nEdiRdalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Berdasarkan temuan, media pohon huruf telah berhasil
meningkatkan keterlibatan siswa, meskipun efektivitas media dalam
membantu retensi ingatan masih perlu ditingkatkan. Untuk itu, evaluasi
dilakukan dengan menambahkan flashcard bergambar guna meningkatkan
variasi dan daya tarik media, yang diharapkan dapat meningkatkan

efektivitas media dalam proses pembelajaran.

132 Ani Cayadi, Pengembangan Media dan Sumber Belajar: Teori dan Prosedur, (Serang: Laksita
. Indonesia, 2019), 72. o I o L .
gt 58l pURB AR Vb PO a5 ORI Pk At 00 i inkbas.acid
49.
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Evaluasi ini sejalan dengan teori dari Arief S. Sadiman, dkk. yang
menekankan pentingnya melakukan penilaian terhadap media yang
digunakan untuk memastikan efektivitasnya dalam proses pembelaj aran.'**
Evaluasi dilakukan dengan menambahkan flashcard bergambar yang
menunjukkan upaya untuk meningkatkan variasi dan daya tarik media.
Dengan demikian, hasil pembelajaran siswa diharapkan dapat lebih
optimal. Penggunaan media pohon huruf yang dilengkapi dengan flashcard
ternyata tidak hanya efektif untuk tujuan akademis, tetapi juga mendorong
interaksi sosial antar siswa. Dalam konteks ini, media pembelajaran tidak
hanya mendukung pencapaian tujuan akademik, tetapi juga membantu

dalam pengembangan keterampilan sosial™" siswa, seperti berbagi,

bekerjasama, dan befintéraksi dengan teman-témannya.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

il 18 ¢ di S PN UG M M S Bl AT A Pos ORI (SOHHE T dsighe b winkbas.ac.a
Indonesia, 2019), 72.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di Sekolah
Luar Biasa (SLB) ABC Balung dengan Judul “Media Pembelajaran dan
Pengembangan Potensi Diri Siswa Tunagrahita di SLB ABC Balung”. Sesuai
dengan fokus penelitian, hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai

berikut:
1. Siswa tunagrahita di SLB ABC Balung menghadapi kesulitan belajar yang
khas sesuai dengan karakteristik! mereka, termasuk kesulitan memahami
instruksi, merespons_pertanyaan, mengingatwinformasi, dan memahami

materi. Hambatan inifdipérbutuk oleh kurangnya meédia pembelajaran yang

adaptif dan sesuai ﬁﬁlﬁlﬁskﬁbx hlaélLrpI; NEl(\;/[%sIlil un media visual
seperti ﬂashmEpHAanﬁ@HMAEV@IB@ianya terbatas

tanpa pendampingan intenJif EarMurB I—Eml&tan komunikasi, rendahnya
motivasi, serta keterbatasan kognitif dan sosial juga menjadi tantangan
utama dalam proses pembelajaran.

2. Kesulitan yang dialami siswa tunagrahita dalam proses pembelajaran di
Sekolah Luar Biasa (SLB) ABC Balung disebabkan oleh beberapa faktor.
Faktor internal, seperti keterbatasan inteligensi, rendahnya minat dan
motivasi belajar, serta kondisi emosional yang tidak stabil menjadi
penyebab utama kesulitan belajar siswa tunagrahita. Sementara itu, faktor

eksternal SCPCI’U keterbatasan sarana dan prasarana, kurangnya fasﬂltas
digilib.uinkhas.ac.id  dig ilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id ~ digilib.umkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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yang mendukung pembelajaran interaktif, kurangnya pelatihan guru yang
secara spesifik berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran bagi
siswa berkebutuhan khusus, serta kondisi lingkungan pembelajaran yang
kurang mendukung dapat memperburuk kesulitan belajar siswa.

3. Media pembelajaran yang dirancang untuk siswa tunagrahita harus
memenuhi karakteristik visual, konkret, dan interaktif agar sesuai dengan
kebutuhan belajar mereka. Media pohon huruf dan flashcard bergambar
yang dirancang dalam penelitian ini terbukti membantu meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, meskipun efektivitasnya terhadap
retensi ingatan masih memerlukan evaluasi lebih lanjut. Media ini tidak
hanya membantu siswa memahami materi secara lebih baik tetapi juga
mendukung pengembangan kéterampilan Sosial melalui interaksi antar

siswa.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
B.Saran-saran - KJA] HAJI ACHMAD SIDDIQ

1. Bagi Kepala SLB ABC Balllng MBER
Kepala sekolah diharapkan meningkatkan kualitas sarana dan prasarana,
serta menyediakan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
siswa tunagrahita. Selain itu, pelatihan untuk guru dalam penggunaan
media yang lebih bervariasi juga penting untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran.

2. Bagi Guru SLB ABC Balung
Diharapkan agar guru lebih berfokus pada pemilihan media pembelajaran

yang konkret dan interaktif, untuk membantu siswa tunagrahita dalam

digilib.uinkhas.dc.id ~ digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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memahami materi pelajaran dengan lebih baik. Guru juga disarankan untuk
memberikan perhatian lebih pada pengembangan keterampilan sosial siswa,
serta meningkatkan motivasi siswa.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Saran peneliti bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian harus
lebih dalam lagi dan melibatkan lebih banyak informan untuk mendapatkan
jangkuan perspektif yang lebih luas. Disarankan untuk menggunakan
metode penelitian yang lebih mendalam, seperti studi kasus untuk lebih
memahami perkembangan siswa dan efektivitas media pembelajaran dalam

jangka waktu yang lebih panjang.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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: MEDIA PEMBELAJARAN DAN PENGEMBANGAN POTENSI DIRI SISWA TUNAGRAHITA DI
SLB ABC BALUNG KABUPATEN JEMBER

MASALAH PENELITIAN PERTANYAAN UNSUR-UNSUR INDIKATOR
PENELITIAN / VARIABLE
vMedia adalah salah satu elemen penting dalam proses Guru
pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikan itu 1. Apa KESULITAN = Komunikasi Siswa
sendiri. Tentu, menentukan media pembelajaran tidak BELAJAR yang dialami Lingkungan sosial
lepas dari kebutuhan siswa, apalagi siswa Sekolah siswa tunagrahita dengan Penjelasan Guru
Luar Biasa (SLB) yang membutuhkan karakteristik media pembelajaran yang | = Pemahaman Bahan atau materi
media pembelajaran yang berbeda. Pendidikan anak selama ini digunakan di Media belajar
berkebutuhan khusus (pendidikan inklusif) adalah SLB ABC Balung? Antusiasme belajar
proses pendidikan yang memungkinkan semua anak = Motivasi Keyakinan diri yang kuat
berkesempatan untuk berpartisipasi secara penuh Keinginan berhasil
dalam kegiatan pembelajaran di kelas, tanpa Jenajng Pendidikan
memandang kelainan, ras, ataupun karakteristik - = | 2] Apa FAKTOR yang = Sumber Daya Kompetensi guru
lainnya. Dengan berbagai keterbatasan yang, dimiliki enyebabkan siswa Manusia Keterampilan menggunakan
peserta didik, mendorong penggunaan media tunagrahita belum mampu media
pembelajaran betul-betul sebagai sarana dan mengembangkan Ketersediaan sumber belajar
Eelndukung perTr]]be_IEjaran. (Ij—_|anya saj:;\, _di banyak SLB kemampuannya dengan . ﬁ?ggg; - Ketersediaan Media belajar
elum memperhatikan media m%& - elajaran yang
berkaral_<ter_ anak berkebt_Jtuha _;ﬁAﬁISLP \Mﬂ‘}zﬁ?g@{?&ma ini di Aspel Intelektual
mecapai tujuan pembelajQ Adbdep Fﬁ'iﬂ@i—[M AB'—SWQ" = Psiko Sosial Aspek Emosional
SLB ABC Balung, bahwa bantuan yan dIEkLK(jn R R Aspel Sosial
1
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guru dalam pembelajaran belum sepenuhnya
menggunakan media pembelajaran yang sesuai,
sehingga anak berkebutuhan khusus belum dapat
menyesuaikan dengan kemampuan yang dimilikya.
Mengacu deskripsi singkat diatas, yang menjadi
masalah penelitian ini adalah: “Mengapa media
pembelajaran berkarakter anak berkebutuhan
kusus (ABK) cenderung kurang menjadi perhatian
di kalangan SLB, padahal media pembelajaran
yang digunakan seharusnya mampu membantu
siswa mengembangkan kemampuan  yang
dimiliki?”

3. Bagaimana
FORMULASI media
pembelajaran
berkarakteristik ABK yang
mampu membantu siswa
tunagrahita
mengembangkan
kemampuannya di SLB
ABC Balung?

Karakteristik dan kebutuhan siswa
Merancang : .
Materi Merrumuslan tujuan pembelajaran
Merrumuslan butir-butir materi
Aspek edukatif
Desain Aspek Teknis
Pembelajaran Aspek Estetis
Aspek Efektivitas dan efisiensi
Mengembangkan alat
Instrumen ukur keberhasilan
. Merumuskan instrumen dan tes
Evaluasi -
Melakukan revisi dan
pengembangan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Subyek: Kepala Sekolah dan Guru Kelas SLB ABC Balung

Variabel Sub Variabel Pertanyaan
Kesulitan Kesulitan Belajar yang | Komunikasi
Belajar berhubungan dengan 1. Apa kesulitan yang dialami siswa

perkembangan
(developmental learning
disabilities).

(Mulyono
Abdurrahman)

UNIVERSITA
KIAI HAJI A(
J E N\

tunagrahita dalam berkomunikasi
dengan guru atau teman-temannya?
Bagaimana cara siswa tunagrahita
menunjukkan respons terhadap
kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran?
Bagaimana keaktifan siswa dalam
menjawab pertanyaan saat
pembelajaran?

Apa jenis pelatihan yang diberikan
kepada guru untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi dengan
siswa tunagrahita?

Pemahaman
1.

Apa kesulitan yang sering dihadapi
oleh siswa tunagrahita dalam
memahami penjelasan guru
menggunakan media yang ada?

SZISEWNE@EMUI‘Q atau sekolah

nHmuﬁ Jr

/I Puragrahita?

embelajaran
man siswa

J L

. Apa saja media pembelajaran yang
digunakan untuk mengajar siswa?
Bagaimana efektivitas media
pembelajaran tersebut dalam
pemahaman siswa?

Motivasi
1.

Bagaimana tingkat keterlibatan
siswa dalam pembelajaran di kelas
dengan menggunakan media
pembelajaran?

Bagaimana cara meningkatkan
motivasi siswa?

Apakah guru memberikan reward
paad siswa?

Bagaimana bentuk reward yang
diberikan?

.uinkhas.ac.id

digi

ib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.aq.i

digilib.uinkhas.ac.id
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Penyebab
Kesulitan
Belajar

Penyebab kesulitan
belajar dalam faktor
eksternal

(Muhibbin Syah)

Lingkungan Sekolah

Sumber Daya Manusia

1. Apakah latar belakang pendidikan
guru memengaruhi kualitas
pembelajaran untuk siswa
tunagrahita?

Apakah ada pelatihan untuk guru
meningkatkan strategi
pembelajaran bagi siswa
tunagrahita?

Bagaimana kemampuan guru dalam
menggunakan media pembelajaran
untuk siswa tunagrahita?

Sarana dan Prasarana

1. Bagaimana sumber belajar yang
tersedia untuk mendukung proses
pembelajaran siswa tunagrahita?
Bagaimana kondisi ketersediaan
media pembelajaran bagi sisa
tunagrahita saat ini?

Penyebab kesulitan
belajar dalam faktor
internal

(Mubio P RSITA

Psiko-Fisik

1. Apasaja tantangan yang dihadapi
siswa tunagrahita dalam merespons
dan bersosialisasi selama proses

%Isﬁm&&% mendorong

KIAI HAJI ACHMA: &EDDIergsama
J E Mo Ebion e

ketidakstabilan emosi terhadap
kemampuan siswa tunagrahita
dalam mengikuti pembelajaran?

Formulasi
Media

Pembelajaran

.uinkhas.ac.id

digi

Perencanaan Media
Pendidikan

(Arief S. Sadiman, dkk.)

ib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.a

Diantara beberapa aspek seperti
edukatif, teknis, estetis, efektivitas
dan efisiensi, manakah aspek yang
perlu dipertimbangkan dalam
memilih atau merancang media
pembelajaran untuk siswa
tnagrahita?

Apa saja langkah-langkah yang
Anda lakukan dalam menyusun
materi pembelajaran untuk
memastikan siswa dapat
memahami dan mengingatnya?

.3+ Bagaimana g1 %ﬁ‘%?ﬁ?ﬁ?}i%%
pemahaman siswa terhadap

djgili

materi

b.uinkhas.ac.id
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yang disampaikan melalui media
pembelajaran?

4. Apa metode atau teknik observasi
yang Anda gunakan untuk menilai
pemahaman siswa selama
berinteraksi dengan media
pembelajaran?

5. Bagaimana Anda memastikan
bahwa media pembelajaran yang
digunakan sesuai dengan
kebutuhan siswa tunagrahita?

Ml
F N

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
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PEDOMAN OBSERVASI

1. Subyek: Siswa Tuagrahita kelas 4-6 di SLB ABC Balung

Variabel

Tujuan

Aspek yang Diamati

Komunikasi

Mengidentifikasi
kesulitan siswa dalam
berkomunikasi baik
dengan guru maupun
teman-temannya, serta
kemampuan siswa
dalam merespons media
pembelajaran

UNIVERSITAS

KIAI HAJI A(
| E

1.

6.

Apakah siswa dapat menyampaikan
pendapat atau pertanyaan kepada
guru atau teman-temannya?
Bagaimana siswa mengungkapkan
respons verbal dan non-verbal saat
diajak berbicara oleh guru?

Apakah siswa menunjukkan minat
terhadap media pembelajaran yang
digunakan?

Bagaimana reaksi siswa saat
menggunakan media tersebut
(misalnya, apakah mereka aktif
menggunakannya atau
menghindar)?

Sejauh mana siswa menjawab
pertanyaanyang diberikan? Apakah
meteka bisasmengungkapkan
jawaban.dengan jelas?

Apakah guru menunjukkan
kemampuan komunikasi yang baik

| S baaf\betititarakdi dengan siswa?

PHRADL ST s don

Pardh? R

Pemahaman

.uinkhas.ac.id

dig

Menilai pemahaman
siswa terhadap materi
yang disampaikan
menggunakan media
pembelajaran.

lib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.a

id

1.

Bagaimana siswa merespons
instruksi atau penjelasan yang
diberikan melalui media? Apakah
ada tanda-tanda kebingungan atau
kesulitan?

Apakah guru mampu menyajikan
materi sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa?

Apakah ada cara-cara yang
digunakan oleh guru untuk
membuat materi lebih mudah
dipahami (misalnya, menggunakan
instruksi yang lebih sederhana)?
Apakah siswa tampak memahami
materi dengan lebih mudah ketika
media pembelajaran digunakan?
{Bagaimana reaksrsiswa:terhadapizi

b.uinkhas.ac.id
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media tersebut dalam hal

pemahaman?

Motivasi Mengukur tingkat 1. Sejauh mana siswa terlibat aktif
keterlibatan dan dalam kegiatan kelas saat
motivasi siswa dalam menggunakan media
proses pembelajaran. pembelajaran?

2. Apakah mereka tampak antusias
atau justru menunjukkan tanda-
tanda keengganan?

3. Apakah guru menggunakan strategi
atau teknik tertentu untuk
meningkatkan motivasi siswa?

4. Apakah media pembelajaran
berperan dalam meningkatkan
minat atau antusiasme siswa untuk
belajar?

5. Apakah ada pemberian reward atau
penghargaan bagi siswa setelah
mereka menunjukkan kemajuan
atau keterlibatan?

6. Bagaimana bentuk reward yang
diberikan? Apakah siswa
meresponsnya dengan baik?

Psiko-Fisik | Menilai tantangan psiko- | 1. Apakah siswa tampak kesulitan
fisik yan KA n teman-
siswa tu mﬂ‘ﬁ IS ﬁr@ﬁ h mereka

Al
merdspbAs keefated | A ([ H Mlofubnjufkii) nda

pembelajaran dan E \ Bl;e rbatasan dalam hal kerjasama?
dampaknya terha AZ. eEu ana mereka dapat

kemampuan mereka berpartisipasi dalam aktivitas
untuk belajar. kelompok atau kegiatan sosial di
kelas?

3. Bagaimana ketidakstabilan emosi
siswa mempengaruhi kemampuan
mereka dalam mengikuti
pembelajaran? Apakah siswa yang
tampak cemas atau marah lebih
kesulitan memahami materi atau
berinteraksi?

4. Apakah ada upaya dari sekolah

atau guru untuk mendorong siswa

berinteraksi secara positif? Apakah
ada kegiatan atau pengaturan yang
mendukung mereka untuk lebih

terlibat secara sosial? = L
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Potensi Diri Siswa Tunagrahita di SLB ABC Balung” yang dilaksanakan oleh mahasiswa
Program Studi Psikologi Islam, tanpa ada paksaan@dari pihak manapun.

Saya memberikan izin kepada Sdr/ Sdri, er ['h A’”wb“ L untuk menggunakan
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orang lain, kecuali yang secara tertulis @ikutip dalam miaskah ini dan disebutkan dalam

sumber kutipan dan daftar pustaka.
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DOKUMENTASI

Wawancara Kepalé Sekolah di Sekolah Luar Biasa ABC Balung Jember
(Bapak Prajoko, S:Pd.)

Wawancara Guru Kelas Siswa Tunagraita
(Ibu Nuning Suryanti, S.Pd.)

Kegiatan Pembelajaran Siswa Tunagrahita di Sekolah Luar Biasa ABC Balung
(Guru menuliskan huruf vocal menggunakan media papan tulis)
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Kegiatan Pembelajaran Siswa Tnagrahi:cfa di Sekolah Luar Biasa ABC Balung
(Guru sedang menunjuk huruf di papan tulis sambil menjelaskan)

Kegiatan Pembelajaran
(Guru memegang flashcar

iasa ABC Balung
an menghubungkan konsep huruf dengan buah)

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Media Pohon Huruf yang Diusulkan Peneliti
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(Guru menMMHpAGHMAE cslmal&emo

BiE

Kegiatan Belajar Siswa saat Menggunakan Media Pohon Huruf dan Flashcard
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> Asesmen
Sub Aspek Kemampuan $o |2 [ ‘Pencapaian
Indikator B
O . iya tidak
e il
Dapat memperhatikan dengan
Dk AGIE T 5
Menyimak Dapat duduk dengan tenang
Memahami intruksi guru
UNIVE AM1

Menulis

PEANIST

M NEGERI

Menyebutkan huruf konsonan

1Q

fleny ' tulisx ‘

yewahi gambay I
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